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ABSTRAK

I’EPOSItOI’)’

Fitriyani, Novita. 2018. Perbandingan Makna Partikel NI (/2) pada Al-Qur’an

Surat Al-Fatir Terjemahan Bahasa Jepang dan Bahasa Indonesia. Program
Studi Pendidikan Bahasa Jepang, Fakultas Iimu Budaya, Universitas Brawijaya.

Pembimbing: Rike Febriyanti

Kata kunci: Al-Qur’an, Semantik, Joshi

Joshi atau partikel adalah kelas kata yang termasuk fuzokugo yang dipakai
setelah suatu kata untuk menunjukkan hubungan antara kata tersebut dengan kata
lain serta untuk menambah arti kata tersebut menjadi lebih jelas lagi (Sudjianto).
Salah satu partikel dalam bahasa jepang adalah partikel NI (/2) yang memiliki
banyak makna. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
penggunaan partikel NI (/) berdasarkan maknanya serta perbedaan makna dalam
terjemahan bahasa Jepang dan bahasa Indonesia pada Al-Qur’an surat Al-Fatir.

Teori partikel NI (/Z) yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori
gabungan dari Chino dan Kokugo Jiten JA. Dari teori gabungan tersebut partikel NI
(/2) terbagi atas 13 golongan makna, antara lain: 1. Di, 2. Ke, pada, kepada, 3.

Untuk, 4. Dalam, ke dalam, 5. Oleh, bagi, 6. Dengan, 7. Atas, dari, 8. Melakukan
sesuatu dalam kalimat sebab akibat, 9. Dan, 10. Jadi, menjadi, 11. Ada, 12. Setiap,
per, 13. Memperkuat arti kata kerja. Adapun teori yang digunakan untuk

menganalisis perbedaan makna partikel (/2) adalah teori terjemahan dari Machali.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan jenis penelitian
kontrastif yang dijelaskan secara deskriptif.

Dari hasil penelitian ini ditemukan sebanyak 58 data temuan sesuai dengan
13 golongan makna partikel NI ({Z), antara lain: 1. Bermakna “di” sebanyak 7 data,
2. Bermakna ‘ke, pada, kepada” sebanyak 21 data, 3. Bermakna “untuk™ ada 1 data,
4. Bermakna “dalam” sebanyak 5 data, “ke dalam” tidak ditemukan data, 5.
Bermakna “oleh, bagi” ada 5 data, 6. Bermakna “dengan” ada 1 data, 7. Bermakna
“atas, dari” sebanyak 11 data, 8. Bermakna “melakukan sesuatu dalam kalimat
sebab akibat™ ada 3 data, 9. Bermakna “dan” sebanyak 4 data, 10. Bermakna “jadsi,
menjadi” tidak ditemukan data, 11. Bermakna “ada” tidak ditemukan data, 12.
Bermakna “setiap, per” tidak ditemukan data, 13. Bermakna “memperkuat arti kata

kerja” tidak ditemukan data. Untuk perbedaan makna penggunaan partikel NI (i2)

dalam terjemahan bahasa Jepang dan terjemahan bahasa Indonesia pada surat Al-
Fatir, dari 58 data yang ditemukan, tidak ada data yang berbeda maknanya.
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DAFTAR TRANSLITERASI

H(7)a V(A1) 2 (7)u Z(xT)e B (o

M (F)ka  E(F)ki < (P)ku 1 (F)ke I (2)ko
S (P) sa L (3)shi T (R)su H(k)se % (V) so
72 (#)ta H (F)chi > (F)tsu T (7)te & (hM)to
72 (7)) na IZ(=)ni  ®W(X)nu R (R)ne D (/)no
X () ha O (B)hi &S (Z)fu ~(~)he IE(K)ho
F(¥)ma A (I)mi  (A)mu H(A)me b (F)mo
< (T)ya @ () yu £ (F)yo
H(7)ra D (V)i % (V) ru L(V)re A (2)ro
D (V) wa Z (7)wo
B (F)ga  EF(X)gi < (P)gu F(F)ge T (F)go
S () za L (ji T (R)zu  HF(B)ze F ()20
72 (¥)da U ()iji S (Y)dzu T (7)de £ (R)do
F(Yba  (E)bi A (F)bu N (N)be 1T (F)bo
X (S)pa  T(E)pi S (F)pu A ()pe  1F(F)po
T2 () kya T (=) kyu X x (% =2)kyo

L= () sha L@ (=) shu L & (2 =2)sho

H2 (F)cha Hwp (F =) chu H X (F=2)cho

(2% (=) nya (2w (==)nyu \IZX (==)nyo

O (B %) hya O (B =) hyu Ok (B =) hyo

H= (X ) mya Hp (R =) my X (X =) myo

D2 (Y y)rya D (Y =)ryu DX (Y=a)ryo

X% (¥ ¥)gya T (F=)gyu XX (¥=3)gyo

L (Yv)ja U (Ya)ju L (¥a)jo

U= (E'v) bya U (B =) byu X (B =)byo

% (B v) pya

U (E' =) pyu

A () dibacan, m, N, 1

Uk (B =) pyo

-2 () digunakan saat menggandakan konsonan berikutnya, misalnya pp/tt/kk/ss
Bunyi Panjang hiragana & (a) ditulis sebagai [aa], 9 (u) ditulis sebagai [uu], 5
(o) ditulis sebagai [ou] atau [0o], \ (i) ditulis sebagai [ii], X (e) ditulis sebagai
[ee], dan katakana 7~ (a) ditulis sebagai [-], ™7 (u) ditulis sebagai [-], 4~ (0) ditulis
sebagai [-], - (i) ditulis sebagai [-], = (e) ditulis sebagai [-], partikel (% (ha) dibaca
“wa” dan % (wo) dibaca “0”.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam mempelajari suatu bahasa, khususnya bahasa asing tidak hanya dapat
berbicara dengan lancar tetapi juga harus memahami aspek-aspek yang terkandung
di dalamnya. Banyak bahasa asing yang dapat dipelajari salah satunya bahasa
Jepang. Dewasa ini bahasa Jepang semakin diminati karena mendominasinya
budaya Jepang (manga, anime dan budaya tradisonal Jepang sendiri) di berbagai
penjuru dunia sehingga, tidak heran jika banyak orang-orang yang bisa berbicara
bahasa Jepang. Di Indonesia-pun penggunaan bahasa Jepang semakin meningkat
ditandai dengan dibukanya kursus, les privat, bahkan hingga dimasukkan ke dalam
kurikulum sekolah dan mata kuliah pilihan atau wajib di perguruan tinggi.

Meningkatnya minat dalam mempelajari bahasa Jepang membuat banyak
pembelajar dari berbagai negara asing datang ke Jepang. Pembelajar yang datang
ke Jepang tentu saja memiliki latar belakang budaya dan agama yang berbeda, salah
satu agama yang dianut oleh pembelajar asing ialah agama Islam. Saat ini di Jepang,
agama Islam sendiri masih dianut oleh sebagian kecil orang Jepang asli. Oleh
karena itu, pemerintah Jepang menyediakan Al-Qur’an yang diterjemahkan
kedalam bahasa Jepang karena sangat berguna bagi orang-orang Jepang untuk
memahami lebih dalam mengenai Islam dari mempelajari isi Al-Qur’an. Al-
Qur’an merupakan kitab suci yang berupa teks dan berisi petunjuk dari Allah SWT

dengan menggunakan bahasa Arab sebagai media penyalur informasi. Al-Qur’an
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merupakan kitab terakhir yang diturunkan kepada nabi Muhammad SAW melalui

I’EPOSItOI’)’

perantara malaikat Jibril dan berisi 30 juz dengan 114 surat. Salah satu surat yang
terdapat dalam kitab suci Al-Qur’an adalah surat Al-Fatir. Surat Al-Fatir terdiri
dari 45 ayat dan tergolong dalam surat makkiyah atau surat yang diturunkan di
Mekkah. Dalam setiap ayat biasanya terdiri dari beberapa kalimat, dimana kalimat-
kalimat tersebut tersusun atas suatu gramatikal.

Alasan umum penulis menggunakan surat Al-Fatir untuk dianalisis karena
penulis tertarik dengan makna yang ada didalam surat tersebut yang menjelaskan
tentang penciptaan makhluk yang ada di bumi maupun di langit, sehingga hal
tersebut dapat mengingatkan kita terhadap pencipta yaitu Tuhan Yang Maha Esa.
Surat Al-Fatir menjelaskan adanya hari akhir; adanya surga dan neraka; penciptaan
manusia, tumbuhan, dan hewan. Alasan khusus penulis menganalisis partikel NI
(I2) pada terjemahan surat Al-Fatir yaitu berkaitan dengan alasan umum di atas,
penulis ingin mengaitkannya dengan penggunaan partikel NI ((Z) dalam surat
tersebut. Selain itu, analisis pada terjemahan bahasa Jepang ayat Al-Qur’an juga
masih belum banyak dilakukan oleh penulis lain, bahkan penulis sendiri belum
menemukan penelitian yang menggunakan Al-Qur’an terjemahan sebagai
sumbernya.

Berikut contoh penerjemahan partikel NI ({Z) pada salah satu kalimat dalam

ayat pertama surat Al-Fatir :

INLY L“gfé 5 928 (Bahasa Arab)

ZDXIHIC, bNHIFTRTCORBFITEHT, (Bahasa Jepang)

‘Kono yoni, warera wa subete no boon-sha ni henpo su.’
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‘Demikianlah Kami membalas setiap orang yang sangat kafir. (Bahasa
Indonesia)’

(SAF/A37/K3)

Berdasarkan terjemahan di atas, bahwa partikel NI ({Z) pada terjemahan
bahasa Indonesia tidak ada kata yang cocok untuk di tandai sebagai makna partikel
NI ({2). Jika diartikan dari terjemahan bahasa Jepang partikel NI (12) pada kalimat
di atas bermakna “pada”. Dimana kata “pada” scharusnya ada diantara kata
“membalas” dan ‘“‘setiap”, sehingga setelah di artikan secara manual dari bahasa
jepang kalimat tesebut menjadi ““ dengan demikian Kami membalas pada setiap
orang yang sangat kafir”. Dari penjelasan di atas, dapat diketahui partikel NI ({Z)
memiliki perbedaan antara terjemahan bahasa Indonesia yang asli dengan yang di
artikan secara manual.

Setiap pembelajar bahasa pastinya akan mempelajari pula gramatikal atau
tata bahasa. Hal itu juga berlaku untuk bahasa Jepang. Menurut Keraf (dalam
Misriyah, 2011, hal.1) tata bahasa merupakan ‘“suatu himpunan dari patokan-
patokan dalam stuktur bahasa. Struktur bahasa itu meliputi bidang-bidang tata
bunyi, tata bentuk, tata kata, dan tata kalimat serta tata makna.”

Secara gramatika, menurut Mori (1985) kata (¥ Tango) dalam bahasa

Jepang “terdiri dari 10 kelas kata dan terbagi atas dua golongan kata yang besar

yaitu : B1iZFE jiritsugo dan /25 fuzokugo.” Jenis kata yang termasuk pada

golongan B1z7E jiritsugo adalah kata-kata yang dapat berdiri sendiri dan memiliki

arti yaitu: (1) Kata Kerja (217 Dooshi), (2) Kata Sifat | (F2&&3 Keiyooshi), (3)
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Prakata Benda ( ;& & 7@ Rentaishi), (6) Kata Keterangan ( & 7 Fukushi), (7) Kata

Penyambung ( # #: 5 Setsuzokushi) dan (8) Kata Seru (fE#: ) Kandooshi).

Sedangkan jenis kata yang termasuk pada golongan {J/2& Fuzokugo adalah kata-

kata yang hanya bersifat membantu yaitu : (1) Partikel (8457 Joshi) dan (2) Kata

Kerja Kopula (B5&hz@ Jodooshi).

Dalam penulisan kalimat maupun karangan yang perlu diperhatikan adalah
tata bahasanya, khususnya pada penggunaan partikel. Partikel digunakan untuk
membantu kata lain dalam suatu kalimat agar kalimat tersebut mempunyai arti atau
makna yang jelas setelah digabungkan dengan kata lain yang dapat berdiri sendiri
dan dapat membentuk suatu kalimat. Dalam buku Gramatika Bahasa Jepang
Modern (2000) dikatakan pada waktu mempelajari bahasa Jepang pembelajar masih
banyak menemui kesulitan dalam pemakaian partikel karena jumlah partikel yang
banyak. Partikel (joshi) dalam bahasa Jepang merupakan salah satu bagian
gramatika berupa kata yang dipakai untuk menunjukkan hubungan antara suatu kata
tersebut dengan kata lain. Umumnya joshi terbagi dalam empat kelompok yaitu
kakujoshi, setsuzokujoshi, fukujoshi, dan shuujoshi. Dari empat kelompok joshi
(partikel), ada 10 partikel yang tergolong dalam kakujoshi, 12 partikel
setsuzokujoshi, 17 partikel fukujoshi, dan 12 partikel shuujoshi.

Salah satunya yaitu partikel NI ({Z) yang termasuk kedalam golongan

kakujoshi, Partikel NI ({Z) dalam Kenji Matsuura (1994, hal. 714-715) bermakna:
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+-HE B D414 1Z (doyoubi no gogo ni) pada hari sabtu siang. 8 ¥ 5
774Z (hachiji gofun ni) pada jam delapan lima menit. @ di. ¥ %
Jb &I < (jakaruta ni tsuku) sampai di Jakarta. = [ (2 37D

(toguchi ni tatsu) berdiri di ambang pintu. Z O ETIZ{ETe (kono machi
ni sumu) tinggal di kota ini. fXIZ FEFEE 5 %2 F < (kami ni denwa
bango wo kaku) menulis nomor telepon di kertas. @ ke, kepada, pada.
A4 v R 712\ H 9 (Indonesia ni mukau) menuju [ke]
Indonesia. KIZ4 %z $&iF % (inu ni ishi wo nageru) melemparkan
batu kepada anjing. Bl A IZ#E T (shin yu ni tanomu) meminta pada
sahabat akrab. oleh. & IZ M 5 41 % (chichi ni shikarareru)
dimarahi oleh ayah. @ karena, oleh. 2 X Z/&E 2 % (samusa ni
furueru) gementar karena kedinginan. 2% ¥ [Z & 2 % (ikari ni
furueru) gemetar oleh amarah. © dalam, dari. 1 H {Z 3 [A] (ichi nichi
ni sankai) dalam tiga kali sehari. 3 AIZ 1 A (sannin ni hitori) dari
setiap tiga orang.
Dari penjelasan di atas dapat diketahui partikel NI (1Z) memiliki makna yang lebih
banyak dari partikel-partikel bahasa Jepang yang lainnya. Berdasarkan latar
belakang tersebut, penulis tertarik untuk menganalisis penggunaan partikel NI ((Z2),

dalam skripsi yang berjudul: “Perbandingan Makna Partikel NI (1Z) pada Al-

Qur’an Surat Al-Fatir Terjemahan Bahasa Jepang dan Bahasa Indonesia”.
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1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana penggunaan partikel NI ({Z) berdasarkan maknanya pada Al-
Qur’an surat Al-Fatir terjemahan bahasa Jepang ?
2. Apakah ada perbedaan makna penggunaan partikel NI ((Z) dalam

terjemahan bahasa Jepang dan terjemahan bahasa Indonesia pada surat Al-

Fatir?

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah, penulis membatasi masalah sebagai berikut:
1. Penelitian ini hanya akan meneliti penggunaan partikel NI (12) berdasarkan
maknanya sesuai dengan konteks bahasa Jepang.
2. Penelitian ini hanya akan meneliti perbedaan makna penggunaan partikel

NI ({Z) dalam terjemahan bahasa Jepang dan terjemahan bahasa Indonesia

pada surat Al-Fatir.

1.4 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui penggunaan partikel NI ({Z) berdasarkan maknanya
pada Al-Qur’an surat Al-Fatir terjemahan bahasa Jepang.
2. Untuk mengetahui perbedaan makna penggunaan partikel NI ({Z) dalam

terjemahan bahasa Jepang dan terjemahan bahasa Indonesia pada surat Al-

Fatir.
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1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Secara teoritis
1. Menambah pengetahuan peneliti dan pendalaman materi mengenai
tata bahasa Jepang.
2. Mengetahui penggunaan partikel dan dapat menerapkannya dalam
penulisan kalimat bahasa Jepang dengan baik dan benar.
1.5.2 Secara praktis
Penelitian ini diharapkan bisa diterapkan oleh pembelajar bahasa
Jepang dalam memahami makna dan perbandingan penggunaan partikel

NI (12).

1.6 Definisi Istilah Kunci

Al-Qur’an : kalam atau firman Allah SWT yang diturunkan kepada
Muhammad SAW yang pembacaannya merupakan suatu
ibadah (Mudzakir, 2015, hal.17)

Semantik : salah satu cabang linguistik yang mengkaji tentang makna.
Semantik mencakup makna kata, frase, klausa dan kalimat.
(Sutedi 2003, hal. 103)

Joshi : kelas kata yang termasuk fuzokugo yang dipakai setelah
suatu kata untuk menunjukkan hubungan antara kata tersebut
dengan kata lain serta untuk menambah arti kata tersebut

lebih jelas lagi (Sudjianto, 2004, hal.181).
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Surat Al-Fatir
Surat Al-Fatir merupakan salah satu surat yang terdapat dalam Al-Qur’an
yang terdiri atas 45 ayat. Surat Al-Fatir termasuk golongan surat-surat Makkiyyah
atau surat yang diturunkan di Mekkah. Surat Al-Fatir diturunkan sesudah surat Al-
Furgaan dan merupakan surat akhir dari urutan surat-surat dalam Al-Qur’an yang
dimulai dengan Alhamdulillah. Dinamakan fatir (pencipta) ada hubungan dengan
perkataan fatir yang terdapat pada ayat pertama pada surat ini. Pada ayat tersebut
diterangkan bahwa Allah SWT adalah pencipta langit dan bumi, pencipta malaikat-
malaikat, pencipta semesta alam yang semuanya itu adalah sebagai bukti atas
kekuasaan dan kebesaran-Nya. Surat ini juga dinamakan dengan surat malaikat
karena pada ayat pertama disebutkan bahwa Allah SWT telah menjadikan malaikat-
malaikat sebagai utusan-Nya yang mempunyai sayap.
Berikut kandungan yang terdapat dalam surat Al-Fatir berdasarkan
terjemahan Al-Quran bahasa Indonesia:
1. Keimanan.
Bukti-bukti kekuasaan Allah SWT dan nikmat-nikmat yang telah
dianugerahkan-Nya; Allah SWT menciptakan para malaikat menurut
bentuk yang dikehendaki-Nya; bukti-bukti atas kebenaran adanya hari

kebangkitan.
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Kesenangan hidup di dunia adalah sementara; menguatkan hati

Rasulullah s.a.w. dalam menyeru orang-orang Kkafir dengan

mengingatkannya kepada rasul-rasul yang terdahulu dan orang-orang

yang mendustakannya; seruan kepada manusia supaya mengerjakan

amalan yang baik dan meninggalkan pekerjaan yang buruk supaya tidak

mengikuti langkah syaitan; tiap-tiap orang memikul dosanya sendiri;

manusia adalah khalifah (pemimpin) Allah SWT dimuka bumi;

gambaran akibat-akibat yang diterima oleh orang-orang mukmin dan
orang-orang kafir; tingkatan orang-orang mukmin.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan inti dari surat Al-Fatir ialah

mengajak manusia mensyukuri nikmat yang diberikan Allah  SWT, menjauhi

perbuatan yang jahat dan memikirkan tentang keindahan-keindahan semesta alam

serta manusia adalah khalifah (pemimpin) Allah SWT di muka bumi.

2.2 Semantik
Semantik merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan dalam bidang
ilmu kebahasaan. Semantik dalam bahasa Yunani berasal dari kata sema (kata
benda) yang berarti “tanda” atau “lambang”. Kata kerjanya adalah semaino yang
berarti “menandai” atau “melambangkan”. Berarti semantik merupakan tanda
linguistik yang digunakan untuk menyampaikan makna atau arti sebuah kalimat.
Dalam bahasa Jepang semantik biasa dikenal dengan istilah imiron atau

kajian semantik. Menurut Sutedi (2003, hal.103) semantik (imiron) merupakan
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“salah satu cabang linguistik yang mengkaji tentang makna, semantik mencakup
makna kata, frase, klausa dan kalimat.”

Selanjutnya, menurut Chaer (1990, hal.25) secara harfiah, semantik adalah
ilmu tentang makna kata dalam kalimat, pengetahuan seluk-beluk dan pergeseran
arti kata, atau bagian struktur bahasa yang berhubungan dengan makna ungkapan
atau struktur makna suatu wicara. Secara singkat, semantik dapat diartikan sebagai
ilmu tentang seluk beluk-makna, sedangkan yang dimaksud dengan analisis
semantik adalah penyelidikan terhadap makna kata atau bagian struktur bahasa
untuk mengetahui keadaan sebenarnya.

Sutedi (2003, hal.103) menuturkan objek kajian semantik antara lain adalah
makna kata (go no imi), relasi makna (go no imi kankei) antar satu kata dengan kata
yang lainnya, makna frasa dalam suatu idiom (ku no imi), dan makna kalimat (bun
no imi).

Berdasarkan pendapat di atas, analisis semantik dapat diartikan sebagai
suatu penelitian mengenai arti kata yang mencakup asal suatu makna yang
dilakukan untuk mengetahui konsep atau keadaan sebenarnya dari struktur bahasa
yang dianalisis. Dengan mempelajari semantik, maka dapat diketahui makna atau
arti dalam suatu kalimat, baik makna tersebut dapat diketahui secara langsung

maupun tersirat.

2.3 Kelas Kata Bahasa Jepang
Menurut Sudjianto (2004, hal.148) secara Gramatika, bahasa Jepang terbagi

ke dalam sepuluh kelas kata (hinshi), yang meliputi: 1) verba (doushi), 2) I- akjetiva
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(1- keiyoushi), 3) Na- ajektiva (Na- Keiyoushi), 4) nomina (meishi), 5) adverbia

I’EPOSItOI’)’

(fukushi), 6) ajektiva non-konjungsi/prenomina (rentaishi), 7) konjungsi
(setsuzokushi), 8) interjeksi (kandoushi), 9) partikel (joshi), 10) verba bantu
(Jodoushi) yang memiliki karakteristik yang berbeda. Sama dengan Tomita (2003)
dalam Bunpou no Kiso Chishiki to Sono Oshiekata, bahwa hinshi merupakan
kelompok-kelompok dari kata-kata yang dibedakan berdasarkan posisi kata dalam
sebuah kalimat. Kelompok hinshi dari nomor 1) sampai 8) merupakan kelompok
kata yang jika didengar atau dibaca secara kesatuan dapat dimengerti maknanya,

atau disebut dengan H 3Z5F (jiritsugo). Sedangkan kelompok hinshi nomor 9) dan

10) merupakan kelompok kata yang jika didengar atau dibaca secara kesatuan maka

tidak akan dapat dimengerti maknanya, atau disebut dengan £ J&&% (fuzokugo).

Dari sepuluh kelompok kelas kata bahasa Jepang di atas, penulis akan

menjelaskan lebih jauh mengenai partikel (joshi) pada sub bab selanjutnya.

2.4 Partikel (Joshi)

Joshi adalah “kelas kata yang termasuk fuzokugo yang dipakai setelah suatu
kata untuk menunjukkan hubungan antara kata tersebut dengan kata lain serta untuk
menambabh arti kata tersebut lebih jelas lagi” (Sudjianto, 2004, hal.181).

Menurut Matsumura (1998, hal.665) joshi adalah sebagai berikut:

( Bha T30iE) aadl o —2, OFED TV T AW G
N5iE IHEiE © EHoR WL, GELiEEORRRER
L72h, MR ERERATZD T, )

‘Joshi (bunpou) hinsi no hitotsu. Hoka no go no shita ni tsuite dake
mochiirareru go (fuzokugo) de, katsuyou no nai mono. Go to go to no
kankei wo simesitari, komakana imi wo soetarisuru.’

‘Joshi adalah salah satu kelas kata dalam bahasa Jepang. Joshi tidak
dapat berdiri sendiri atau dan tidak mengalami perubahan. Joshi
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dipakai untuk menunjukkan hubungan antara kata tersebut dengan
kata lain serta untuk menambabh arti kata tersebut lebih jelas lagi.’

I’EPOSItOI’)’

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa joshi termasuk fuzokugo.
Joshi tidak mengalami perubahan, joshi tidak bisa berdiri sendiri membentuk satu
kalimat. Joshi dipakai untuk menunjukkan hubungan antara kata dengan kata lain
serta untuk menambabh arti kata tersebut lebih jelas lagi.

Berdasarkan fungsinya menurut Hirai (dalam Sudjianto, 2004, hal.181)
joshi dapat dibagi menjadi empat macam yaitu, Kakujoshi, Setsuzokujoshi,
Fukujoshi, Shuujoshi. Berikut adalah penjelasan dari fungsi-fungsi joshi:

1. Kakujoshi biasanya dipakai setelah nomina untuk menyatakan hubungan
satu bunsetsu dengan bunsetsu lainnya. Partikel yang termasuk kakujoshi,
yakni de, e, ga, kara, ni, no, o, to, ya, dan yori.

2. Setsuzokujoshi berfungsi untuk menghubungkan bagian-bagian kalimat,
pada umumnya dipakai setelah yougen (verba, adjektiva-1, adjektiva-Na).
Partikel yang termasuk setsuzokujoshi adalah ba, ga, kara, keredemo,
nagara, node, noni, shi, tari, te, temo, dan to.

3. Fukujoshi dipakai setelah berbagai macam kata. Partikel yang termasuk
dalam fukujoshi adalah partikel bakari, dake, demo, hodo, ka, kiri, koso,
kurai/gurai, made, mo, nado, nari, noni, sae, shika, wa, dan yara. Fukujoshi
biasanya dipakai setelah nomina, verba, adjektiva-I, adjektiva-Na, adverbial,
bahkan ada juga yang dipakai setelah partikel lainnya.

4. Shuujoshi dipakai pada akhir kalimat atau dipakai pada bagian akhir-akhir

kalimat (bunsetsu) untuk menyatakan perasaan pembicara seperti rasa haru,

%

UNIVERSITAS




.dC.1

13

.ub

larangan, dan sebagainya. Partikel yang sering digunakan adalah ka, kashira,
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kke, na/naa, ne/nee, no, sa, tomo, wa, yo, ze, dan zo.
Sehingga dari penjelasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa joshi
berdasarkan fungsinya terbagi menjadi empat. Dari keempat fungsi tersebut penulis

memilih partikel NI ({Z) yang termasuk di dalam kakujoshi untuk diteliti.

2.5 Partikel NI (iZ)

Partikel ni merupakan salah satu partikel yang sering dipergunakan dalam

bahasa Jepang. Partikel NI ({Z) biasanya sudah diperkenalkan sejak awal kepada

siswa pada program pengajaran bahasa Jepang tingkat dasar. Berikut merupakan

penggunaan partikel NI ({Z) menurut Chino (2008, hal. 42-50):

1. Menunjukkan tempat di mana seseorang atau benda berada: "di, pada, di
atas."
a) Menunjukkan tempat yang nyata.

LEKEF. SHBHEICLNS>L e VET,

‘Yamada-sensei wa, ima toshokan ni irasshaimasu.’
‘Profesor Yamada berada di perpustakaan sekarang.” (Chino, 2008:
42)

b) Menunjukkan suatu tempat abstrak.
AREFSEEBEICHELTWET,
‘Kacho wa ima kaigi ni shusseki shite imasu.’
‘Kepala bagian sekarang berada dalam konferensi.” (Chino, 2008:
43)

2. Menunjukkan tempat suatu perbuatan terjadi: "di, pada.”
a) Dipakai dengan verba "non-perbuatan™ tertentu, yang subjeknya tetap
berada pada tempat perbuatan atau kejadian.
WA SAFHEEOSISEFATHET,
‘Yamada-san wa genzai Yotsuya ni sunde imasu.’
“Yamada sekarang tinggal di Yotsuya.” (Chino, 2008: 43)

%

UNIVERSITAS




14

b) Dipakai dengan verba yang menunjukkan bahwa suatu perbuatan telah
dilakukan dan keadaan yang terjadi dari perbuatan itu adalah statis.
HOWVWTICES>TARZHRATLDAE, HETI D,

‘Ano isu ni suwatte hon o yonde iru hito wa dare desu ka.’
‘Siapakah orang yang duduk di kursi itu dan sedang membaca buku?’
(Chino, 2008: 44)
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3. Menunjukkan waktu : “pada, atas, dalam, setiap, per.”

a) Menunjukkan waktu tertentu terjadinya sesuau.
SHRFIKISIHFEY FT,
‘Kaisha wa kuji ni hajimarimasu.’
‘Kantor mulai pada pukul Sembilan.” (Chino, 2008: 44)

b) Menunjukkan jarak waktu selama terjadinya sesuatu.
1BAMICIET=R%ZLET,
‘Isshuukan ni ichido tenisu o shimasu.’
‘Saya main tenis seminggu sekali.” (Chino, 2008: 44-45)

4. Menunjukkan gerakan dari tempat yang besar ke tempat yang kecil:
"dalam, ke dalam."
a) Menunjukkan gerakan dari tempat yang besar ke tempat yang lebih
kecil.

RERERDAITSISELOTTELY,
‘Tokyo-eki no mae de basu ni notte kudasai.’
‘Tolong naik bus yang berada di depan Stasiun Tokyo.” (Chino, 2008:
45)

b) Menunjukkan gerakan dan tempat yang besar ke tempat yang lebih
kecil (tempat abstrak).
EFEDSAITERZRICSA DT,
‘Kyonen Watanabe-san wa rekishi-gakkai ni haitta.’
‘Tahun lalu Watanabe bergabung ke dalam organisasi ilmuwan
searah.” (Chino, 2008: 45)

5. Menunjukkan gerak ke arah suatu tempat: "ke."
TAYAISITELY,
‘Amerika ni ikitai.’
‘Saya mau pergi ke Amerika.” (Chino, 2008: 46)

6. Menunjukkan objek dari perbuatan: "ke."
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a) Dipakai setelah nomina. Perbedaan antara pemakaian di sini dan
pemakaian di no. 5 adalah bahwa pada pemakaian di sini nomina
melakukan suatu perbuatan.

BLMIICITEET,
‘Kaimono ni ikimasu.’
‘Saya pergi belanja.’ (Chino, 2008: 46)
b) Dipakai setelah verba dasar —masu.
LOBBRTYADL., BEZLICITEEEAD,
‘Mou ohiru desu kara, shokuji o shi ni ikimasen ka.’
‘Karena sudah siang, tidakkah sebaiknya kita pergi makan?’ (Chino,
2008: 46)

I’EPOSItOI’)’

7. Menunjukkan penerimaan suatu perbuatan (dalam Bahasa Indonesia, kata
setara objek tidak langsung) : "ke, dari."

JYAIRIZREIZTLEY FEEH B 2T,

‘Kurisumasu ni tomodachi ni purezento o moratta.’

‘Saya menerima hadiah dari teman saya pada hari Natal.” (Chino, 2008:
47)

8. Menunjukkan hasil dari suatu perubahan atau suatu perubahan mendatang.
DaAaVEIAEFIREEZEELT, EEICLG T,
‘Jon-san wa daigaku o sotsugyo shite, Isha ni natta.’
‘John lulus dari universitas dan jadi dokter.” (Chino, 2008: 47)

9. Menunjukkan suatu keadaan yang siap terjadi (biasanya dikuti dengan
natte iru dan dalam bahasa Indonesia sederajad dengan kata "ada™).

CORYODERNBEISHE>TLET,
‘Kono tatemono no migigawa ga kyoshitsu ni natte imasu.’
‘Bagian kanan bangunan ini ada sebuah ruangan kelas.” (Chino, 2008: 48)

10. Menunjukkan pengantar sebuah verba pasif (orang atau benda yang
menyebabkan suatu perbuatan) : "oleh."
BEOPT., FYITEEZMboNT-,
‘Densha no naka de, suri ni okane o torareta.’
‘Uang saya telah diambil oleh pencopet di dalam kereta.” (Chino, 2008:
48)

11. Menunjukkan seseorang melakukan sesuatu dalam kalimat sebab akibat.
FEFFEEISEFZENMFL,
‘Sensei wa gakusei ni kanji o kakasemashita.’
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‘Guru menyuruh murid-muridnya menulis huruf Kanji.” (Chino, 2008:
48)
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12. Menunjukkan pelaku dari verba kausatif-pasif (orang atau benda
melakukan suatu perbuatan) : "oleh".
FEEEECEFEENSNELE,

‘Gakusei wa sensei ni kanji o kakaremashita.’
‘Murid-murid disuruh menulis huruf Kanji oleh gurunya.” (Chino, 2008:
49)

13. Berada setelah nomina (biasanya tiga atau lebih) : ",...,..., dan."
ZTORFBISHEL-AK. REAIS, BEAIS. BRAEST-,
‘Sono kaigi ni shusseki shita hito wa, Chugoku-jin ni, Kankoku-jin ni,
Nihon-jin datta.’

‘Orang-orang yang mengikuti konferensi adalah orang Cina, orang
Korea, dan orang Jepang.’ (Chino, 2008: 49)

14. Menunjukkan sepasang manusia atau benda yang biasanya disebut
bersama-sama: "dan."
AAFITOaYIY bk,
‘Romeo ni Jurietto.’
‘Romeo dan Juliet.” (Chino, 2008: 49-50)

15. Menunjukkan kata dasar yang dimaksudkan oleh suatu perbuatan yang
dilakukan.

HOBRBEIEFLGNRISEDVTHELNFE LT,
‘Ano eiga wa yumei na shosetsu ni motozuite tsukurare mashita.’

‘Film itu (dibuat) berdasarkan sebuah novel yang terkenal.” (Chino, 2008:
50)

Dapat disimpulkan dari penjelasan teori Chino di atas, bahwa penggunaan

partikel NI ({Z) ada 15. Dari 15 cara penggunaan partikel NI ({Z) selanjutnya
penulis akan menambahkan lagi teori mengenai partikel NI ( (Z), vyaitu

menggunakan teori dari Kokugo Jiten Junior Anchor. Dalam Kokugo Jiten JA (1994,

hal. 668) makna dan penggunaan partikel NI ((Z) dijelaskan sebagai berikut:

%
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‘Kakujo @ basho . han’i ya toki wo shimemasu. (gakuryoku ni
fusokuwanai) @ dousa . sayou no ikitsuku saki ya mokuhyou wo
shimemasu. (seito ni oshieru) —» he (joshi) @ henka no kekka wo
shimemasu. (kona ni suru) dousa . sayou no mokuteki wo
shimemasu (ai ni iku) @ gen’in . riyuu wo shimemasu (samusa ni
furueru) @hikaku . wariai no kijun wo shimemasu. (chichi ni niteiru)
@ dousanushi wo shimemasu. (chichi ni shikarareru) @ joutai wo
shimemasu (madogoshi ni miru) @narabe ageru koto wo shimemasu
(ringo ni banana ga aru) @ (onaji doushi no aida ni tsukawarete /
dousa no imi wo tsuyomeru. (machi ni matta matsuri)’

‘Penanda partikel NI 1. Menunjukkan waktu/tempat/lingkup (untuk
menuntut ilmu tidak ada batasan) 2. Menunjukkan tujuan dari
aksi/perilaku (mengajarkan murid) (Z menggantikan fungsi ~ 3.
Menunjukkan hasil dari perubahan (dijadikan tepung) 4.
Menunjukkan tujuan dari suatu aktifitas/fungsi (pergi untuk bertemu)
5. Menunjukkan suatu penyebab/alasan (menggigil karena dingin) 6.
Menunjukkan standar suatu perbandingan/proporsi (mirip dengan
ayah) 7. Menunjukkan aktifitas yang dilakukan subjek (dimarahi oleh
ayah) 8. Menunjukkan suatu keadaan (melihat dari jendela) 9.
Menunjukkan urutan (ada apel dan pisang) 10. (digunakan diantara
kata terja yang sama) untuk memperkuat arti kata kerja (dengan itu
festival diadakan/dimulai).’

Dari penjelasan di atas, partikel NI ({Z) dalam Kokugo Jiten JA di bagi

menjadi 10 penggunaan dan makna. Dimana teori dari Chino sebelumnya yang di

bagi menjadi 15. Secara menyeluruh kedua teori tersebut memiliki kesamaan

BRAWIJAYA
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penggunaan dan makna, seperti menunjukkan tempat/waktu dengan makna
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“pada/di” lalu ada yang menunjukkan urutan/sepasang benda atau manusia yang
disebutkan secara bersama-sama dengan makna “dan”, dan sebagainya.

Dari dua teori partikel NI ({Z) di atas, penulis akan menggabungkan teori
dari Chino dan Kokugo Jiten JA. Berikut adalah tabel teori gabungan dari Chino

dan Kokugo Jiten JA.
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i; Chino Kokugo Jiten JA
=
= 1. Di, pada, di atas 1. Pada, di
g_ 2. Di, pada
a 3. Pada, atas, dalam, setiap, per 2. Ke, pada, kepada
4. Dalam, ke dalam . -
5. Ke 3. Jadi, menjadi
6. Ke 4. Ke, untuk
7. Ke, dari
8. Jadi 5. Karena
9. Ada
10. Oleh 6. Dengan (perbandingan)
11. Melakukan sesuatu dalam .
kalimat sebab akibat 7. Oleh, bagi
12. Oleh 8. Dari
13. ...,..., dan... (berada setelah
nomina) 9. Dan
14. Dan ] )
15. Kata dasar yang 10. Memperkuat arti kata kerja
dimaksudkan oleh suatu
perbuatan yang dilakukan

\/

Teori Gabungan untuk Menganalisis

. Di

. Ke, pada, kepada
. Untuk

. Dalam, ke dalam
. Oleh, bagi

. Dengan

. Atas, dari

0o N o OB~ W N P

. Melakukan sesuatu dalam kalimat
sebab akibat

9. Dan

10. Jadi, menjadi

11. Ada
12. Setiap, per

13. Memperkuat arti kata kerja
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Penulis menggabungkan teori dari Chino dan Kokugo Jiten JA, karena dari

I’EPOSItOI’)’

kedua teori tersebut ada yang bermakna sama dan juga ada makna yang berbeda.
Sehingga, setelah digabungkan kedua teori tersebut ada 13 golongan makna

penggunaan partikel NI ({Z) yang nanti akan digunakan dalam menganalisis.

2.6 Analisis Kontrastif

Linguistik kontrastif (contrastive linguistics) atau disebut juga dengan
analisis kontrastif (contrastive analysis) termasuk mikrolinguistik. Kata contrastive
berasal dari kata kerja to contrast yang artinya to set in opposition in order to show
unlikeness; compare by observing differences 'menempatkan secara berhadap-
hadapan dengan tujuan memperlihatkan ketidaksamaan dan membandingkan
dengan cara mengamati perbedaan-perbedaan’ (Richards, 1989, dalam Nur, 2016:
65). Dalam model linguistik kontrastif bertujuan mengidentifikasi segi-segi
perbedaan atau ketidaksamaan yang kontras (mencolok) antara dua bahasa atau
lebih yang diperbandingkan, sedangkan kesamaan-kesamaannya tidak diperhatikan
karena kesamaan-kesamaan dalam bahasa merupakan hal yang biasa atau hal yang
umum saja.

Analisis kontrastif atau biasa disebut linguistik kontrastif yang dalam
bahasa Jepangnya disebut taishou gengogaku (%} = 5E57), taishou bunseki (5t
B3 HT), atau taishou kenkyuu (xf BEAFFZE), yaitu salah satu cabang linguistik yang

mengkaji dan mendeskripsikan persamaan dan perbedaan struktur atau aspek-aspek

yang terdapat dalam dua bahasa atau lebih (Sutedi, 2009: 116).

%
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Analisis kontrastif merupakan aktivitas atau kegiatan yang mencoba
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membandingkan struktur B1 dengan struktur B2 untuk mengidentifikasi perbedaan-
perbedaan antara kedua bahasa. Perbedaan-perbedaan antara dua bahasa yang
diperoleh dan dihasilkan melalui analisis kontrastif, dapat digunakan sebagai
landasan dalam meramalkan atau memprediksi kesulitan-kesulitan atau kendala-
kendala belajar berbahasa yang akan dihadapi para siswa di sekolah, terlebih-lebih
dalam belajar B2 (Tarigan, 2009: 5).

Dalam Sutedi (2009, hal.117) tujuan dari analisis kontrastif yaitu
mendeskripsikan berbagai persamaan dan perbedaan tentang struktur bahasa
(objek-objek kebahasaan) yang terdapat dalam dua bahasa yang berbeda atau lebih.
Analisis kontrastif semula ditujukan untuk kepentingan dalam pengajaran bahasa
I1, tetapi mengalami perkembangan kedua arah yaitu:

1. Analisis Kontrastif yang menekankan pada kegiatan mendeskripsikan

tentang persamaan dan perbedaannya saja.

2. Analisis Kontrastif yang menekankan pada latar belakang dan

kecenderungan yang menjadi penyebab timbulnya persamaan dan

perbedaan diantara bahasa yang diteliti tersebut.

Pada arah pertama, biasanya yang dibandingkan hanya dua bahasa, yaitu
bahasa sasaran (B1) dan (B2), karena hasilnya dimanfaatkan untuk kepentingan
pembelajaran bahasa tersebut. Pada arah yang kedua, yang dibandingkan dua
bahasa yang berbeda atau lebih, dengan maksud untuk mencari kesemestaan
(keuniversalan/fuhensei) dari berbagai persamaan dan perbedaan yang dimiliki

setiap bahasa yang ditelitinya.
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Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan teori analisis kontrastif
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untuk membandingkan makna partikel NI (1Z) dalam terjemahan bahasa Jepang dan

Bahasa Indonesia.

2.7 Teori Penerjemahan

2.7.1 Definisi Penerjemahan

Catford (1965, hal.1) memberikan definisi dengan mengatakan bahwa
penerjemahan adalah suatu kegiatan yang terjadi dalam bahasa, yaitu proses
mengganti teks dari suatu bahasa ke teks bahasa lain. Cattford memberikan
penekanan defenisi penerjemahan pada pengalihan teks, yang tentunya di dalam
teks tersebut terkandung makna.

Menurut Nida dalam Hasyim (2015, hal.7) mengatakan bahwa,
“Translating consist in producing in the receptor language the closest natural
equivalent to the message of the source language, first in meaning and secondly in
style”. Definisi ini menitikberatkan pada bagaimana menemukan padanan yang
paling dekat dengan bahasa penerima terhadap bahasa sumber, baik dalam hal
makna maupun gaya bahasanya.

Dari kedua teori di atas, dapat diketahui bahwa penerjemahan adalah suatu
kegiatan mengalihkan makna yang terdapat dalam bahasa sumber ke dalam bahasa
sasaran dan mewujudkan kembali di dalam bahasa sasaran dengan bentuk-bentuk

yang sewajar mungkin menurut aturan-aturan yang berlaku dalam bahasa sasaran.

%

UNIVERSITAS




.dC.1

.ub

I’EPOSItOI’)’

UNIVERSITAS

%

23

2.7.2 Prosedur Penerjemahan

Dalam proses penerjemahkan suatu bahasa sumber dibutuhkan teknik atau
prosedur yang akan digunakan untuk menerjemahkan ke dalam bahasa sasaran.
Prosedur penerjemahan menurut Machali (2000, hal. 63-73) ada lima, yaitu
transposisi  (pergeseran bentuk), modulasi (pergeseran makna), adaptasi
(penyesuaian), serta pemadanan berkonteks dan pemadanan bercatatan. Berikut
penjelasannya:

1. Transposisi (Pergeseran Bentuk)
Pergeseran bentuk adalah sutu prosedur penerjemahan yang melibatkan
pengubahan bentuk gramatikal dari bahasa sumber ke bahasa sasaran.

2. Modulasi (Pergeseran Makna)

Berdasarkan konsep Newmark modulasi adalah prosedur yang menyangkut

pencarian padanan dan pengaturan variasi melalui pengaturan atau

pengubahan sudut pandang, perspektif, dan amat sering melalui pergeseran
kategori seperti misalnya pergeseran dari abstrak menjadi konkrit, sebab
menjadi akibat, aktif menjadi pasif dan sebaliknya, ruang menjadi waktu,

perubahan simbol (Newmark, 1988:88-89).

3. Adaptasi

Adaptasi adalah pengupayaan padanan kultural antara dua situasi tertentu.

Misalnya salam resmi pembuka surat Dear sir dalam bahasa Inggris

diterjemahkan menjadi Dengan hormat, bukan Tuan yang terhormat (Hoed,

1976).

4. Pemadanan Berkonteks
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Pemberian konteks adalah penempatan suatu informasi dalam konteks, agar
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maknanya jelas bagi penerima informasi.
5. Pemadanan Bercatatan
Pemadanan bercatatan berlaku misalnya dalam penerjemahan kata atau
ungkapan yang padanan leksikalnya sama sekali tidak ada dalam bahasa
sasaran.
Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan teori penerjemahan
berdasarkan prosedur penerjemahan dari Machali yang membagi lima prosedur

penerjemahan dalam menganalisis makna partikel NI (1Z) dalam terjemahan bahasa

Jepang dan Bahasa Indonesia.

2.8 Penelitian Terdahulu

Penelitian ini membahas tentang penggunaan partikel NI ({Z) pada Al-
qur’an terjemahan bahasa Jepang dalam surat Al-Fatir. Partikel NI ({Z) ialah salah
satu partikel yang termasuk dalam golongan kakujoshi. Sejauh pengamatan peneliti
belum ada yang mengkaji perbandingan makna partikel NI ({Z) pada Al-Qur’an
surat Al-Fatir terjemahan bahasa Jepang dan bahasa Indonesia. Oleh karena itu,
terdapat skripsi yang dijadikan acuan tambahan untuk mengetahui hubungan antara
penelitian terdahulu dan penelitian yang akan dilakukan. Berikut beberapa skripsi
yang menggunakan partikel NI ({Z) untuk dianalisis, yaitu: 1) Andi P.H. Silalahi

(2010), dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Pemakaian Partikel NI, DE,

O yang Menerangkan Tempat”, Dalam penelitian ini Silalahi menyimpulkan bahwa
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pemakaian partikel ni, de, o, dalam bahasa Jepang yang menerangkan “tempat”
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yang terdapat dalam buku Minna no Nihongo I , Minna no Nihongo Il dan buku
Nihongo no Joshi yaitu Partikel de yang menerangkan tempat menyatakan adanya
aktivitas yang terdapat dalam tempat kejadian itu berlangsung. Partikel ni yang
menerangkan tempat menyatakan tempat beradanya suatu benda atau kejadian
berlangsung. Partikel o yang menerangkan tempat berfungsi menerangkan bahwa
aktivitas atau pekerjaan tersebut mengandung makna suatu perpindahan, melewati,
tempat yang ditunjukkannya, dan dilakukan dari arah sepihak.

2) Riswanto (2012), dalam penelitiannya yang berjudul “Pemahaman
Penggunaan Partikel “NI”, dan “DE” yang Berfungsi Menyatakan Tempat
Keberadaan atau Kejadian Studi Kasus pada Siswa Kelas XII Program Bahasa
SMAN 10 Semarang Tahun Pelajaran 2011-2012”, hasil dari penelitian ini bahwa
dari jumlah siswa 26 orang siswa, 96% atau 25 orang siswa mendapatkan nilai 75
poin sehingga harus melakukan remidial. Sedangkan 4% atau 1 orang siswa
mendapatkan nilai 83 poin. Nilai rata-rata kelas 60 poin. Nilai KKM (Kriteria
Kelulusan Minimal) 76 poin. Maka dinyatakan pemahaman penggunaan Partikel
‘Ni’ dan ‘De’ yang menyatakan tempat keberadaan dan kejadian masih mengalami
kesulitan.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, pada penelitian kali ini, penulis

lebih menitikberatkan pada makna penggunaan partikel NI ({Z) pada Al-qur’an

terjemahan bahasa Jepang dalam surat Al-Fatir, serta untuk mengetahui

perbandingan partikel NI ((Z) dalam terjemahan bahasa Indonesia dalam surat

tersebut.
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Berikut adalah tabel untuk lebih mengetahui persamaan dan perbedaan
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penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan penulis.

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu

Nama Andi P.H. Silalahi Riswanto Novita Fitriyani
Judul Analisis Pemakaian Pemahaman Perbandingan  Makna
Partikel NI, DE, O Penggunaan Partikel Partikel NI ({Z2) pada Al-
yang Menerangkan “NI”, dan “DE” yang Quran Surat Al-Fatir
Tempat Berfungsi Menyatakan Terjemahan Bahasa
Tempat Keberadaan Jepang dan Bahasa
atau Kejadian Studi Indonesia

Kasus pada Siswa
Kelas XI1 Program
Bahasa SMAN 10
Semarang Tahun
Pelajaran 2011-2012

Jenis Kualitatif Deskriptif Kuantitatif Kualitatif dan Kontrastif
Penelitian
Objek Partikel NI, DE, O Partikel NI, dan DE Partikel NI (1Z) yang
Penelitian | yang Menerangkan yang Berfungsi terdapat dalam ayat
Tempat dalam buku Menyatakan Tempat Surat Al-Fatir
Minna no Nihongo I, Keberadaan atau terjemahan bahasa
Minna no Nihongo I Kejadian pada Siswa Jepang.
dan buku Nihongo no | Kelas XII Program
Joshi Bahasa SMAN 10
Semarang Tahun
Pelajaran 2011-2012
Sumber Buku Minna no Siswa kelas XII Al-Qur’an Terjemahan
Data Nihongo I, Minna no Program Bahasa Bahasa Jepang dalam
Nihongo 11 dan buku SMAN Surat Al-Fatir
Nihongo no Joshi 10 Semarang Tahun
2011-2012
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dalam tempat kejadian
itu berlangsung.
Partikel ni yang
menerangkan tempat
menyatakan tempat
beradanya suatu benda
atau kejadian
berlangsung. Partikel o
yang menerangkan
tempat berfungsi
menerangkan bahwa
aktivitas atau
pekerjaan tersebut
mengandung makna
suatu perpindahan,
melewati, tempat yang
ditunjukkannya, dan
dilakukan dari arah
sepihak.

25 orang siswa
mendapatkan nilai 75
poin sehingga harus
melakukan remidial.
Sedangkan 4% atau 1
orang siswa
mendapatkan nilai 83
poin. Nilai rata-rata
kelas 60 poin. Nilai
KKM (Kriteria
Kelulusan Minimal) 76
poin. Maka dinyatakan
pemahaman
penggunaan Parrtikel
Ni dan De yang
menyatakan tempat
keberadaan dan
kejadian masih
mengalami kesulitan.

digolongkan menjadi 13
makna, antara lain: 1. “di”
sebanyak 7 data, 2. “ke,
pada, kepada” sebanyak
21 data, 3. “untuk” ada 1
data, 4. “dalam” sebanyak
5 data, “ke dalam” tidak
ditemukan data, 5. “oleh,
bagi” ada 5 data, 6.
“dengan” ada 1 data, 7.
“atas, dari” ada 11 data, 8.
“melakukan sesuatu dalam
kalimat sebab akibat” ada
3 data, 9. “dan” sebanyak
4 data, 10. “jadi, menjadi”
tidak ditemukan data, 11.
“ada” tidak ditemukan
data, 12. “setiap, per”
tidak ditemukan data, 13.
“memperkuat arti kata
kerja” tidak ditemukan
data. Untuk perbedaan
makna penggunaan

partikel NI ( {Z) dalam

terjemahan bahasa Jepang
dan terjemahan bahasa
Indonesia pada surat Al-
Fatir, dari 58 data yang
ditemukan, tidak ada data
yang berbeda maknanya.
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan untuk menganalisis data merupakan
penelitian kualitatif dan kontrastif. Menurut Moleong (2013, hal.6) penelitian
kualitatif adalah “penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang
apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku persepsi, motivasi,
tindakan, dll., secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan
berbagai metode alamiah.”

Sedangkan kontrastif atau analisis kontrastif merupakan “suatu cabang ilmu
linguistik yang mengkaji perbandingan dua bahasa atau lebih, atau subsistem
bahasa yang bertujuan untuk menemukan perbedaan-perbedaan dan persamaan-
persamaan bahasa-bahasa tersebut.” (Fisiak, 1981: 7)

Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data dan informasi serta
persamaan atau perbedaan dua atau lebih fakta-fakta dan sifat-sifat objek yang di
teliti berdasarkan kerangka pemikiran tertentu sesuai dengan prosedurnya

kemudian mendeskripsikan hasil analisis penggunaan partikel NI ({Z) pada Al-

Qur’an terjemahan bahasa Jepang dalam surat Al-Fatir.
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3.2 Sumber Data

Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan merupakan terjemahan
bahasa Jepang dari surat Al-Fatir yang bersumber dari 2227 < >~ (hijiri kuran),
diterbitkan oleh £ 27 & A X —F T af ) NTLr— g X
(Islam International Publications). Penulis memilih surat Al-Fatir dengan
beberapa pertimbangan yaitu kandungan isi yang terdapat dalam surat tersebut
serta keistimewaannya seperti menjelaskan adanya tuhan dan malaikat, adanya
surga dan neraka, serta adanya hari akhir. Jumlah ayat yang terdapat dalam surat
tersebut tidak terlalu panjang dan tidak terlalu sedikit, sehingga hal tersebut tidak

memakan waktu banyak untuk menganalisis partikel NI ({Z) yang terdapat

didalamnya.
Data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah kalimat pada

terjemahan bahasa Jepang yang mengandung partikel NI ({Z). Sebagai tambahan

penulis membaca terjemahan bahasa Indonesia dari surat Al-Fatir sebagai pedoman
untuk menganalisis, juga referensi lainnya seperti membaca buku, kamus, mencari
beberapa artikel, jurnal, skripsi, dan media internet yang sekiranya dapat dijadikan

bahan kajian untuk memperkuat pendapat dari penulis.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode simak (Mahsun, 2005: 92), yaitu dengan menyimak penggunaan bahasa
secara tertulis. Kemudian, teknik lanjutan yang digunakan dalam metode ini adalah

teknik catat, yaitu mencatat beberapa bentuk yang relevan dari penggunaan bahasa
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secara tertulis tersebut (Mahsun, 2005: 94). Metode ini dilaksanakan dengan
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langkah-langkah sebagai berikut :
1. Membaca terjemahan bahasa Jepang dan terjemahan bahasa Indonesia
surat Al-Fatir.

2. Menandai partikel NI ((Z) yang terdapat pada setiap ayat pada

terjemahan bahasa Jepang.

3. Mencatat ulang kalimat terjemahan yang mengandung partikel NI ({2).

4. Mengklasifikasikan data.

Penulis mengklasifikasikan data berdasarkan makna partikel NI (iZ2)

dalam Al-Qur’an terjemahan bahasa Jepang surat Al-Fatir, lalu
dibandingkan kemudian dijelaskan secara deskriptif.

5. Menvalidasikan data.
Untuk menvalidasi data, penulis memakai teknik validasi isi atau
Content Validity yaitu ketepatan suatu alat ukur ditinjau dari isi alat
ukur tersebut. Hal ini untuk memastikan apakah data-data yang

dianalisis oleh penulis benar atau tidak.

3.4 Analisis Data

Kealan (dalam Muhammad 2011, hal.221) mengemukakan bahwa analisis
data merupakan “proses mengatur urutan data, dan mengorganisasikan kedalam
suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar.”

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif, dan

akan menganalisis data dengan prosedur sebagai berikut:
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Al-Qur’an terjemahan bahasa Jepang surat Al-Fatir.
2. Mencatat dan menganalisis setiap kalimat yang menggunakan partikel NI

(12) dalam Al-Qur’an terjemahan bahasa Jepang surat Al-Fatir.
3. Mengklasifikasikan makna partikel NI ({2). Selanjutnya akan dijelaskan

secara deskriptif.
4. Mendeskripsikan perbandingan penggunaan partikel NI ({2).

5. Melakukan validasi data kepada validator. Validasi yang dilakukan dalam
penelitian ini menggunakan teknik triangulasi penyidik, yaitu data yang
sudah diperoleh oleh peneliti diserahkan kepada validator untuk dicek
kembali keabsahan datanya. Validator untuk penelitian ini adalah seorang
ahli bahasa Indonesia yaitu ibu Putri Kumala Dewi, M. Pd. dan juga
validator yang memiliki kemampuan bahasa Jepang tingkat dua (N2)
yaitu Diella Fortuna R. dan Naufal Pandu S.

6. Membuat kesimpulan terhadap hasil analisis pada penggunaan partikel NI

(12).

3.5 Teknik Pengkodean

Dalam penelitian ini dilakukan pengkodean pada data yang didapatkan,
pengkodean berdasarkan dari surat Al-Fatir terjemahan bahasa Jepang. Hal ini
dilakukan untuk mempermudah pembaca menemukan data yang telah diperoleh

oleh penulis. Nomor kode dibagi menjadi tiga bagian.
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1) Sumber data: sumber data penelitian ini adalah surat Al-Fatir yang
kemudian disingkat menjadi SAF.

2) Ayat: dalam penelitian ini menggunakan sumber data surat Al-Fatir yang
berjumlah 45 ayat. Untuk memudahkan mengetahui ayat berapa data itu
diambil, peneliti menyingkat ayat menjadi A.

3) Kalimat: dalam surat Al-Fatir, setiap ayat berbeda-beda jumlah
kalimatnya. Untuk itu penulis menyingkat kalimat menjadi K.
Bagian-bagian tersebut kemudian digunakan tanda garis miring (/) untuk
memisahkan pada setiap bagian.

Contoh:
SAF/A1/K2
SAF: Surat Al-Fatir
Al: Ayat ke-1

K2: Kalimat ke-2
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BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi penyajian tentang jumlah data makna partikel NI (iZ) dalam

ayat-ayat surat Al-Fatir terjemahan bahasa Jepang beserta pembahasan analisis
datanya. Selama proses penelitian untuk mempermudah dalam memahami dan

menganalisis data maka dibuatlah tabel data, yaitu tabel jumlah data temuan

partikel NI (IZ) yang diurutkan sesuai maknanya. Tabel analisis data partikel NI

(IC) dipaparkan pada bagian lampiran penelitian, sedangkan tabel jumlah data

temuan partikel NI ((Z) yang dibahas pada bab ini. Penyajiannya disertai

pembahasan analisis data sesuai dengan pokok permasalahan penelitian.

4.1 Temuan

4.1.1 Partikel NI (iC) Berdasarkan Maknanya pada Surat Al-Fatir
Terjemahan Bahasa Jepang

Sesuai dengan teori gabungan dari Chino dan Kokugo Jiten JA, Partikel NI

(1) yang ditemukan dalam Al-Qur’an surat Al-Fatir terjemahan bahasa Jepang

adalah sebayak 58 data. Berikut penyajian jumlah data temuan yang telah

ditemukan.
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2 Tabel 4.1 Jumlah Data Temuan
No. Makna Partikel NI (iZ) Jumlah Data
1. Di 7
2. |a. Ke 2
b. Pada 2
c. Kepada 17
3. Untuk 1
4. |a. Dalam 5
b. Ke dalam -
5. |a. Oleh 1
b. Bagi 4
6. | Dengan 1
7. |a. Atas 3
b. Dari 8
8. Melakukan sesuatu dalam 3
kalimat sebab akibat
9. Dan 4
10. | Jadi/menjadi -
11. | Ada -
12. | Setiap/per -
13. | Memperkuat arti kata kerja -
Total Data 58

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa partikel NI (iC) yang

terdapat pada surat Al-Fatir terjemahan bahasa Jepang adalah 58 data dan terbagi
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menjadi 13 golongan makna partikel NI (iZ). Penyajian tabel di atas dilakukan

untuk menjawab rumusan masalah pertama, yaitu penggunaan partikel NI (iZ)

berdasarkan maknanya pada Al-Qur’an surat Al-Fatir terjemahan bahasa Jepang.

Untuk lebih detail mengenai pembagian makna partikel NI ({Z) dapat dilihat pada

bagian lampiran.

4.1.2 Perbedaan Makna Partikel NI (iC)

Untuk menjawab rumusan masalah kedua yaitu, perbedaan makna partikel

NI (IZ) dalam terjemahan bahasa Jepang dan terjemahan bahasa Indonesia pada

surat Al-Fatir. Hasil penelitian menunjukan dari 58 data yang di temukan setelah

dibandingkan satu persatu tidak ditemukan makna yang berbeda.

4.2 Pembahasan
Pada bagian pembahasan, dilakukan analisa untuk menjawab kedua

rumusan masalah yang terdapat pada bab I penelitian ini. Untuk menjawab rumusan

masalah pertama, hasil penelitian menunjukkan bahwa partikel NI (/Z) dengan

makna “di” ditemukan 7 data, partikel NI (IZ) dengan makna “ke, pada, kepada”

ditemukan dengan makna “ke” 2 data, “pada” 2 data, bermakna “kepada” 17 data,

partikel NI (IC) dengan makna “untuk” ada 1 data, lalu untuk partikel NI (iZ)

dengan makna “dalam, ke dalam” ditemukan 5 data bermakna “dalam”, dan tidak
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ditemukan data dengan makna “ke dalam”, partikel NI (1) dengan makna “oleh,
bagi” dengan makna “oleh” 1 data, bermakna “bagi” 4 data, partikel NI ({Z) dengan
makna “dengan” ada 1 data, kemudian partikel NI (1Z) dengan makna “atas, dari”
adalah 3 dan 8 data, lalu partikel NI (1Z) yang maknanya melakukan sesuatu dalam
kalimat sebab akibat ada 3 data, dan partikel NI (IZ) bermakna “dan” ada 4 data,

selanjutnya untuk partikel NI (1Z) dengan makna “jadi/menjadi, ada, setiap/per, dan
yang memperkuat arti kata kerja” data tidak ditemukan.

Untuk menjawab rumusan masalah kedua yaitu, perbedaan makna partikel

NI (IZ) dalam terjemahan bahasa Jepang dan terjemahan bahasa Indonesia pada

surat Al-Fatir. Sesuai dengan teori gabungan dari Chino dan Kokugo Jiten JA,

sebagai perwakilan dari masing-masing makna partikel NI ({Z) paling banyak akan

diambil 2 data, dan paling sedikit 1 data untuk dianalisis dalam pembahasan yang

akan dipaparkan dalam bentuk uraian atau deskriptif, selebihnya ada di lampiran

halaman 71. Golongan makna partikel NI ({Z) yang datanya tidak ada, tidak akan
masuk dalam pembahasan.
4.2.1 Partikel NI (i) dengan Makna “di”

Data 1 (SAF/A6/K2)

3933 duy (G55 Vi Bl @S558 Y
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IR, BRI md i, £727 v 7 — e 0w THRImHE IC
Terjemahan #2113 72 224,

Bahasa Jepang  “Sareba, utsushiyo ni azamuka reru nakare, mata arrd ni tsuite
gimansha ni azamuka reru nakare.’

‘maka sekali-kali janganlah kehidupan dunia memperdayakan
kamu dan sekali-kali janganlah syaitan yang pandai menipu,
memperdayakan kamu tentang Allah.’

Terjemahan
Bahasa Indonesia

‘maka sekali-kali janganlah kamu (di)perdaya dalam kehidupan

Interpretasi ) ) thl Ka _ _
Penulis dunia dan janganlah sekali-kali kamu (di)perdaya syaitan tentang
Allah.’
Analisis:

Sesuai dengan teori gabungan dari Chino dan Kokugo Jiten JA partikel NI

(/) pada data ini bermakna “di”. Dapat diketahui pada potongan ayat terjemahan

bahasa Jepang di atas, partikel NI (i2) terletak sebelum kata “azamukareru” (37>

N 3). Kata “azamukareru” (#X2>41 %) bermakna “diperdaya” yang berasal dari

kata dasar “azamuku” (3 <), yang menurut Kenji Matsuura bermakna “menipu,

mengecoh, membohongi, mendustai, memperdaya dan memperdayakan”. Maka
frase “ utsushiyo ni azamuka reru” pada data ini bermakna “diperdaya dalam
kehidupan dunia” tetapi dalam terjemahan bahasa Indonesia frase tersebut berbunyi
“kehidupan dunia memperdayakan”.

Untuk perbandingan maknanya dalam terjemahan bahasa Jepang partikel NI

(12) pada data di atas merujuk pada frase “(di)perdaya dalam kehidupan dunia”

sedangkan pada terjemahan bahasa Indonesia partikel NI ({Z) ditandai dalam frase
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karena dari struktur kata yang aktif dalam bahasa sumber menjadi pasif dalam

bahasa sasaran sesuai dengan teori Machali partikel NI (i) data ini termasuk ke

dalam prosedur penerjemahan modulasi. Jadi, partikel NI (/C) pada data ini

mengalami perbedaan karena terjadi perubahan sudut pandang saat menerjemahkan.

Data 2 (SAF/A45/K2)

-

2 @ Y5 SIS @ st e Bid) U1 O i3

Ty 7=, RHIEHEMPICL T, Z20Ex 2 ToNnbH
Terjemahan ICIES,

Bahasa Jepang ‘4@ wa, ametsuchi ni aru nanika niyotte, sono kangae o
samatage rareru mono ni arazu.’

Terjemahan ‘Dan tiada sesuatupun yang dapat melemahkan Allah baik di langit
Bahasa Indonesia maupun di bumi.’

Interpretasi ‘Tidak ada apapun (di) langit dan (di) bumi yang bisa menandingi
Penulis Allah SWT.’

Analisis:
Sesuai dengan teori gabungan dari Chino dan Kokugo Jiten JA partikel NI

(1Z) memiliki 13 golongan makna. Dari 13 golongan makna tersebut partikel NI
(1) pada data ini termasuk ke dalam golongan yang pertama yaitu bermakna “di” .

Dalam terjemahan bahasa Indonesia dan interpretasi penulis partikel NI (iZ) pada

data ini juga diterjemahkan menjadi “di”, karena kata “di” dalam KBBI (2008)

adalah kata depan untuk menandai tempat dan waktu. Jadi, dalam terjemahan
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bahasa Indonesia dan bahasa Jepang partikel NI (iZ) sama-sama bermakna “di”,

dimana “di” pada data ini menandakan tempat yaitu di langit dan bumi tidak ada

yang bisa menandingi-Nya.

4.2.2 Partikel NI (IZ) dengan Makna “ke, pada, kepada”

Data 3 (SAF/A14/K1)

JA1 8 50 Beds 4 @ il W

Bahasa Jepang  ‘Arra wa yoru o hiru ni tokekomase, hiru o yoru ni tokekomase
tamau.’

Terjemahan ‘Dia memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan siang
Bahasa Indonesia ke dalam malam.’

Interpretasi ‘Allah SWT mampu menyatukan malam (ke) siang dan Dia
Penulis mampu menyatukan siang (ke) malam.’
Analisis:

Sesuai dengan teori gabungan dari Chino dan Kokugo Jiten JA partikel NI

(1Z) memiliki 13 golongan makna. Dari 13 golongan makna tersebut partikel NI

(1) pada data ini termasuk ke dalam golongan yang kedua yaitu bermakna “ke” .

Dalam terjemahan bahasa Indonesia dan interpretasi penulis partikel NI (iZ) pada

data ini juga diterjemahkan menjadi “ke”, karena kata ‘“ke” dalam KBBI (2008)

adalah kata depan untuk menandai arah atau tujuan. Jadi, dalam terjemahan bahasa
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Indonesia dan bahasa Jepang partikel NI (iZ) sama-sama bermakna “ke”, dimana

“ke” pada data ini mengarah atau menuju pada penyatuan malam dan siang.

Data 4 (SAF/A37/ K3)
2985 B gy SIS

Terjemahan  ZD X5 iZ, Do TR TCOREREEICEHS,
Bahasa Jepang  ‘Kono yoni, warera wa subete no boon-sha ni henposu.’

Terjemahan  pemikianlah Kami membalas setiap orang yang sangat kafir.’
Bahasa Indonesia
Interpretasi ~ ‘Dengan demikian, kami membalas (pada) setiap orang yang
Penulis sangat kafir.’
Analisis:

Sesuai dengan teori gabungan dari Chino dan Kokugo Jiten JA partikel NI

(!C) pada data ini bermakna “pada”. Dapat diketahui pada potongan ayat
terjemahan bahasa Jepang di atas, partikel NI (iZ) terletak sebelum kata “henposu”
(GR#RF). Kata “henposu” ((R#3") bermakna “membalas”, karena partikel NI (iC)
pada data ini diikuti oleh kata “henposu” (2% 3°) sehingga menjadi “ni henposu”
(IZ:&#37) yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia bermakna “membalas

pada”.
Selanjutnya untuk perbandingan makna dalam terjemahan bahasa Jepang

partikel NI (iC) pada data di atas bermakna “pada” sedangkan pada terjemahan
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bahasa Indonesia tidak ada kata yang cocok untuk mewakili makna partikel NI (iZ).

Tapi bila dilihat dari teori Machali partikel NI (iZ) pada data ini termasuk ke dalam

prosedur penerjemahan transposisi, karena adanya pengubahan bentuk gramatikal
dari bahasa sumber yang awalnya “demikianlah Kami membalas setiap orang yang

sangat kafir” ke bahasa sasaran menjadi “Dengan demikian, kami membalas (pada)

setiap orang yang sangat kafir.” Jadi, partikel NI (IZ) dari bahasa sumber dapat

diterjemahkan secara harfiah ke dalam bahasa sasaran melalui cara gramatikal,

tetapi padanannya kaku dalam bahasa sasaran.

Data 5 (SAF/A2/K2)

Lid s 3l @ doys

Terjemahan ML T, 3z DA HICCHDOKT % b D& T,

Bahasa Jepang  Shikashite, kare wa sono tsukureru mono ni onore no hossuru
mono o0 masu.’

Terjemahan ‘Allah menambahkan pada ciptaan-Nya apa yang dikehendaki-
Bahasa Indonesia Nya.’

Interpretasi ‘Lalu, Dia menambahkan (kepada) makhluk ciptaan-Nya apa yang
Penulis diinginkannya.’

Analisis:

Sesuai dengan teori gabungan dari Chino dan Kokugo Jiten JA partikel NI

(1C) pada data ini bermakna “kepada”. Dapat diketahui pada potongan ayat

terjemahan bahasa Jepang di atas, partikel NI (iC) terletak sesudah kata “mono”
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(#). Kata “mono” (%) dalam Kenji Matsuura bermakna “orang”, karena partikel

NI (I2) pada data ini ada sesudah kata “mono” (%) sehingga menjadi “mono ni”

(¥ IT) yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia bermakna ‘“kepada

makhluk”.

Selanjutnya untuk perbandingan makna dalam terjemahan bahasa Jepang

partikel NI (IZ) pada data di atas bermakna “kepada” sedangkan pada terjemahan

bahasa Indonesia partikel NI (i) ditandai dengan kata “pada”. Kata “kepada” dan

“pada” sedikit berbeda, bisa dilihat dari keterangan berikut “kepada” dalam KBBI
(2008) adalah kata depan untuk menandai tujuan orang. Sedangkan, “pada” dalam
KBBI (2008) adalah kata depan yang dipakai untuk menunjukkan posisi di atas atau

di dalam hubungan atas atau di dalam hubungan dengan, searti dengan di atau ke.

Menurut teori Machali partikel NI (/T ) pada data ini termasuk prosedur

penerjemahan modulasi, karena penerjemahan yang dilakukan untuk memperjelas

makna, dengan mencari padanan yang terasa alami dalam bahasa sasaran. Jadi,

partikel NI (IZ) dalam terjemahan bahasa Indonesia menggunakan kata “pada”

kurang tepat karena ada kata “kepada” yang lebih tepat untuk menunjukkan kata

tunjuk orang.

Data 6 (SAF/A4/K1)

Sle Ll Eaass 193831 KB 16
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Terjemahan A% &, BHi7-HIEEGEE2T Y7 —DOREEZZZ,
Bahasa Jepang  Hitobito yo, omaetachi ni juyo seru arrd no onkei o omoe.’

Terjemahan . - .
. ‘Hai manusia, ingatlah akan nikmat Allah kepadamu.’
Bahasa Indonesia g Kepada
Interpretasi ‘Hai manusia, ingatlah akan nikmat yang Allah SWT berikan
Penulis (kepada)mu.’
Analisis:

Sesuai dengan teori gabungan dari Chino dan Kokugo Jiten JA partikel NI

(tZ) memiliki 13 golongan makna. Dari 13 golongan makna tersebut partikel NI

(1) pada data ini termasuk ke dalam golongan yang kedua yaitu bermakna

“kepada” . Dalam terjemahan bahasa Indonesia dan interpretasi penulis partikel NI

(1C) pada data ini juga diterjemahkan menjadi “kepada”, karena kata ‘“kepada”

dalam KBBI (2008) adalah kata depan untuk menandai tujuan orang. Jadi, dalam

terjemahan bahasa Indonesia dan bahasa Jepang partikel NI ({Z) sama-sama

bermakna ‘“kepada”, dimana kata ‘“kepada” pada data ini menandai kata tunjuk

orang yang terlihat dari kalimat “ingatlah nikmat yang telah Allah SWT berikan

kepadamu”.

4.2.3 Partikel NI (IC) dengan Makna “untuk”

Data 7 (SAF/A17/K1)

vo
\
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b LKL 23, BEIZZH 2L, ZiTflo TH o L i %Al

Terjemahan & Ao
Bahasa Jepang  ‘Moshi kare hoshinaba, omaetachi o bokumetsu shi, kore ni
kawatte atarashi mono o sozo sen.’

Terjemahan ‘Jika Dia menghendaki, niscaya Dia memusnahkan kamu dan
Bahasa Indonesia mendatangkan makhluk yang baru (untuk menggantikan kamu).’

Interpretasi ‘Jika Dia menghendakinya, Dia akan memusnahkan kamu dan
Penulis menciptakan makhluk yang baru (untuk) menggantikan kamu.’
Analisis:

Sesuai dengan teori gabungan dari Chino dan Kokugo Jiten JA partikel NI

(/Z) memiliki 13 golongan makna. Dari 13 golongan makna tersebut partikel NI

(/2) pada data ini termasuk ke dalam golongan yang ketiga yaitu bermakna “untuk” .

Dalam terjemahan bahasa Indonesia dan interpretasi penulis partikel NI (i) pada

data ini juga diterjemahkan menjadi “untuk”, karena kata “untuk” dalam KBBI

(2008) adalah kata depan untuk menyatakan bagi, tujuan atau maksud. Jadi, dalam

terjemahan bahasa Indonesia dan bahasa Jepang partikel NI ( () sama-sama

bermakna “untuk”, dimana “untuk” pada data ini bermaksud atau bertujuan dalam

menggantikan manusia setelah dimusnahkan oleh Allah SWT .
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4.2.4 Partikel NI (IZ) dengan Makna “dalam”

Data 8 (SAF/A36/K1)

G b U ¥ aliab e 2218401 515 W (5 0
L o T =
Sigal 1gd Llas Vg
ZOREICK o T, HEILEITD R IT IR D HE 2 & 5 KE
Terjemahan  DfEfFICfEEDLLOL 2] &,

Bahasa Jepang  ‘Sono onkei niyotte, warera wa kuré monakereba hiré mo
oboezaru eien no jikyo ni sumawa shimeraru_/ to.’

“Yang menempatkan kami dalam tempat yang kekal (surga) dari

B ;}I’erjelm Zhan . karunia-Nya; didalamnya kami tiada merasa lelah dan tiada pula
ahasa Indonesia o oo Jasy’.
Interpretasi ‘Dari karunia-Nya, kami ditempatkan (dalam) tempat tinggal yang
Penulis kekal/surga dan didalamnya kami tidak merasa lelah dan lesu.’

Analisis:

Sesuai dengan teori gabungan dari Chino dan Kokugo Jiten JA partikel NI

(tZ) memiliki 13 golongan makna. Dari 13 golongan makna tersebut partikel NI

(1) pada data ini termasuk ke dalam golongan yang keempat yaitu bermakna

“dalam” . Dalam terjemahan bahasa Indonesia dan interpretasi penulis partikel NI

(12) pada data ini juga diterjemahkan menjadi “dalam”, karena “dalam” dalam

KBBI (2008) adalah kata depan untuk menandai tempat yang mengandung isi. Jadi,

dalam terjemahan bahasa Indonesia dan bahasa Jepang partikel NI ({Z) sama-sama
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bermakna “dalam”, karena kata “dalam” pada kalimat di atas menandai tempat

yakni tempat tinggal yang kekal/surga sebagai tempat tinggal manusia kelak.

Data 9 (SAF/A39/K2)

29kall oIl dule &)

FICT v 7 —lde ADRDICTE S S DRAM LA S,

Terjemahan _ i o
Bahasa Jepang ‘Geni arra wa, hito ga kokoro ni yadoru mono o jukuchishi
tamau.’
Terjemahan 4 i . N
Bahasa Indonesia Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui segala isi hati.
Interpretasi ‘Sesungguhnya Allah SWT mengetahui dengan baik apa yang ada
Penulis di (dalam) hati manusia.’
Analisis:

Sesuai dengan teori gabungan dari Chino dan Kokugo Jiten JA partikel NI

(IC) pada data ini bermakna “dalam”. Dapat diketahui pada potongan ayat

terjemahan bahasa Jepang di atas, partikel NI (IZ) terletak sesudah kata “kokoro”

(‘Lv). Kata “kokoro” («L») dalam Kenji Matsuura bermakna “hati, jiwa”, karena

partikel NI (IC) pada data ini ada setelah oleh kata “kokoro” (-) sehingga menjadi

“kokoro ni” (.1 IZ) yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia bermakna

“dalam hati”.

Untuk perbandingan maknanya dalam terjemahan bahasa Jepang partikel NI

(IC) pada data ini bermakna “dalam” sedangkan dalam terjemahan bahasa
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Indonesia partikel NI (IC) pada data di atas ditandai dengan kata “hati” yang jika

dilihat sekilas kedua makna tersebut tentu berbeda. Tapi bila dilihat dari teori

Machali partikel NI (IC) pada data ini termasuk ke dalam prosedur penerjemahan

transposisi, karena adanya pengubahan bentuk gramatikal dari bahasa sumber yang
awalnya “Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui segala isi hati.” ke bahasa sasaran

menjadi “Sesungguhnya Allah SWT mengetahui dengan baik apa yang ada di

(dalam) hati manusia.” Jadi, partikel NI ( () dari bahasa sumber dapat

diterjemahkan secara harfiah ke dalam bahasa sasaran melalui cara gramatikal,

tetapi padanannya kaku dalam bahasa sasaran.

Data 10 (SAF/A41/K2)

=

o %

; CO% ode g8 GBS caLLT Al &

i

\3\.0.«;.]\(3._!,\»(&.@)‘3

zhe b, fixFEROAEICb Y 222 ? b bid, ik

WKL AZ 5 2, ZNIC X o CIRKEZ LT LD 7507 ] &,

Terjemahan ‘Soretomo, kamigami wa ten no sozo ni kuwawaritaruya? Mata
Bahasa Jepang  warera wa, kamigami ni kyoten o atae, sore ni yotte karera o rissho

seshimetaru ka? / to.’

‘ataukah mereka mempunyai saham dalam (penciptaan) langit
atau adakah Kami memberi kepada mereka sebuah Kitab sehingga
mereka mendapat keterangan-keterangan yang jelas daripadanya?’

Terjemahan
Bahasa Indonesia

‘ataukah mereka mempunyai andil (dalam) penciptaan langit atau

Interpretasi adakah Kami memberi (kepada) mereka sebuah kitab sehingga
Penulis mereka mendapat keterangan-keterangan yang lebih jelas daripada
Al Quran.’
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Analisis:

Sesuai dengan teori gabungan dari Chino dan Kokugo Jiten JA partikel NI

(1Z) memiliki 13 golongan makna. Dari 13 golongan makna tersebut partikel NI

(1) pada data ini termasuk ke dalam golongan yang keempat yaitu bermakna

“dalam” . Dalam terjemahan bahasa Indonesia dan interpretasi penulis partikel NI

(1C) pada data ini juga diterjemahkan menjadi “dalam”, karena “dalam” dalam

KBBI (2008) adalah kata depan untuk menandai tempat yang mengandung isi. Jadi,

dalam terjemahan bahasa Indonesia dan bahasa Jepang partikel NI ({Z) sama-sama
bermakna “dalam”, karena kata “dalam” pada kalimat di atas menandai tempat
yakni langit .

4.2.5 Partikel NI (IZ) dengan Makna “oleh, bagi”

Data 11 (SAF/A12/K4)

) - = 1= g”'"‘-'
M@\o&q{w;

Terjemahan £ RHEILT v 7 -3 T E b,
Bahasa Jepang  ‘So wa jitsuni arra ni hata yasuki kotonari.’

Terjemahan ) e . ,
Bahasa Indonesia Sesungguhnya yang demikian itu bagi Allah adalah mudah.
Inlt;)erprtle_tam ‘Sesungguhnya (oleh) Allah SWT itu adalah hal yang mudah.’
enulis
Analisis:
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Sesuai dengan teori gabungan dari Chino dan Kokugo Jiten JA partikel NI
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(12) pada data ini bermakna “oleh”. Dapat diketahui pada potongan ayat terjemahan
bahasa Jepang di atas, partikel NI (i) terletak sesudah kata “arra” (7 v 7 —).

Kata “arra” (7 v 7 —) dalam Kenji Matsuura bermakna “Allah AWT”, karena

partikel NI (IZ) pada data ini ada sesudah kata “arra” (7 » 7 —) sehingga menjadi

“arra ni” (7 v 7 —IZ) yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia bermakna

“oleh Allah SWT”.

Selanjutnya untuk perbandingan makna dalam terjemahan bahasa Jepang

partikel NI (IC) pada data di atas bermakna “oleh” sedangkan pada terjemahan

bahasa Indonesia partikel NI ((Z) ditandai dengan kata “bagi” yang jika dilihat

sekilas kedua makna tersebut tidak jauh berbeda, menurut teori Machali partikel NI

(C) pada data ini termasuk ke dalam prosedur penerjemahan pemadanan

berkonteks. Diketahui dari konteks kalimat yang ada pada data, kata “oleh” dapat

disepadankan dengan “bagi”. Jadi, partikel NI (IC) pada data ini mengalami

pemadanan saat diterjemahkan.

Data 12 (SAF/A11/K1)

Terjemahan  KEZA I EIZ, —VIOREST v 7 —iKJ®T 5 & M,
Bahasa Jepang
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=

=

=

o
= ‘Eiyo o koinegau mono wa, issai no eiyo ga arra ni zokusuru koto

Py o shire.’

[ e

- Terjemahan ‘Barangsiapa yang menghendaki kemuliaan, maka bagi Allah-lah

Bahasa Indonesia  kemuliaan itu semuanya.’

Interpretasi ‘Barangsiapa yang menginginkan kemuliaan, ketahuilah (bagi)
Penulis Allah-lah kemuliaan itu semuanya.’
Analisis:

Sesuai dengan teori gabungan dari Chino dan Kokugo Jiten JA partikel NI

(tZ) memiliki 13 golongan makna. Dari 13 golongan makna tersebut partikel NI
(1) pada data ini termasuk ke dalam golongan yang kelima yaitu bermakna “bagi” .

Dalam terjemahan bahasa Indonesia dan interpretasi penulis partikel NI ({Z) pada

data ini juga menjadi “bagi”, karena kata “bagi” dalam KBBI (2008) adalah kata

depan untuk menyatakan tujuan. Jadi, dalam terjemahan bahasa Indonesia dan

bahasa Jepang partikel NI (IC) sama-sama bermakna “bagi”, dimana kata “bagi”

pada data di atas menuju pada frase “bagi Allah-lah semua kemuliaan itu” .

Data 13 (SAF/A18/K1)

3o Al Je 'S Bp
Terjemahan  ZZ7 v 7—iCE DT I I B L 25T,
Bahasa Jepang  ‘Sowa arra ni torite isasaka mo muzukashikarazu.’

Terjemahan
Bahasa Indonesia

Interpretasi  <pan hal itu (bagi) Allah SWT sama sekali tidak sulit.’
Penulis

‘Dan yang demikian itu sekali-kali tidak sulit bagi Allah.’
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Analisis:

Sesuai dengan teori gabungan dari Chino dan Kokugo Jiten JA partikel NI

(/Z) memiliki 13 golongan makna. Dari 13 golongan makna tersebut partikel NI
(1) pada data ini termasuk ke dalam golongan yang kelima yaitu bermakna “bagi” .

Dalam terjemahan bahasa Indonesia dan interpretasi penulis partikel NI ({Z) pada

data ini juga diterjemahkan menjadi “bagi”, karena kata “bagi”” dalam KBBI (2008)

adalah kata depan untuk menyatakan tujuan. Jadi, dalam terjemahan bahasa

Indonesia dan bahasa Jepang partikel NI (IZ) sama-sama bermakna “bagi”, dimana

kata “bagi” pada menuju pada ayat sebelumnya yang menjelaskan Allah SWT dapat
memusnahkan dan menciptakan makhuk yang baru dan bagi-Nya itu bukanlah hal

yang sulit.

4.2.6 Partikel NI (IC) dengan Makna “dengan”

Data 14 (SAF/A14K2)

o J2Y (5,50 S 5885 (uaddl 35

LT, k. KBe AZRExeCBre Ly, H£L4ED L
Terjemahan 7= HARIC Z O#uE % E 5~ <,

Bahasa Jepang  “Shikashite, kare wa, taiyé to tsuki o fukuji sasete hatarakase
shimu, onono sadame sareta kikan Ni sono kido o hashirubeku.’

Terjemahan ‘dan menundukkan matahari dan bulan, masing-masing berjalan
Bahasa Indonesia menurut waktu yang ditentukan.’
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(3] 52
-
—]
S
=
o
= . ‘Dan Allah SWT dapat menundukan matahari dan bulan, lalu
“ Interpretasi . . . .
o Penulis masing-masing berjalan (sesuai dengan) waktu yang telah
— ditentukan.’
=5
j
Analisis:

Dalam kalimat tersebut terdapat partikel NI (1), partikel NI (iC) pada data

di atas merujuk pada kata “sesuai dengan”. Sesuai dengan teori gabungan dari

Chino dan Kokugo Jiten JA partikel NI (IC) pada data ini jika diterjemahkan ke

dalam bahasa Indonesia akan bermakna ‘“dengan” yang berdasarkan konteks

kalimatnya partikel NI (IZ) pada kalimat tersebut memiliki penggunaan untuk

menunjukkan standar suatu perbandingan atau proporsi, proporsi yang ada dalam

kalimat tersebut yaitu matahari dan bulan yang berjalan sesuai dengan waktu yang

ditentukan. Jadi, makna partikel NI ({Z) pada data ini bermakna “Dengan”.

Untuk perbandingan maknanya dalam terjemahan bahasa Jepang partikel NI

(I1Z) pada data di atas merujuk pada kata “sesuai dengan” sedangkan pada

terjemahan bahasa Indonesia partikel NI (/Z) ditandai dengan kata “menurut”. Kata

“sesuai dengan” dan “menurut” adalah kata yang sepadan. Bisa dilihat dari definisi

kata “menurut” dalam KBBI (2008) adalah sesuai dengan (tidak melanggar, tidak

bertentangan dengan); selaras dengan. Jadi, partikel NI ({Z) pada terjemahan bahasa

Indonesia menggunakan kata “menurut” dan pada terjemahan bahasa Jepang

menggunakan kata “sesuai dengan” karena keduanya bisa saling menggantikan.
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4.2.7 Partikel NI (IZ) dengan Makna “atas, dari”

Data 15 (SAF/A2/K3)

= s ~ = =
S (A 5 % o¥ AT
38 g0l (5 ode anl O

Terjemahan  FICT7 v 7 — 33X CORICHEREFRFHH I,
Bahasa Jepang  Geni arra wa subete no koto ni kenno o mochi tamau.’
Terjemahan
Bahasa Indonesia

Interpretasi ‘Sesungguhnya Allah SWT Maha Kuasa (atas) segala sesuatu.’
Penulis

‘Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.’

Analisis:

Sesuai dengan teori gabungan dari Chino dan Kokugo Jiten JA partikel NI

(/Z) memiliki 13 golongan makna. Dari 13 golongan makna tersebut partikel NI

(12) pada data ini termasuk ke dalam golongan yang ketujuh yaitu bermakna “atas” .

Dalam terjemahan bahasa Indonesia dan interpretasi penulis partikel NI (iZ) pada

data ini juga diterjemahkan menjadi “atas”, karena kata “atas” dalam KBBI (2008)

yaitu sehubungan dengan atau akan. Jadi, dalam terjemahan bahasa Indonesia dan

bahasa Jepang partikel NI (IZ) sama-sama bermakna “atas”, dimana kata “atas”

menunjukkan hubungan dengan segala sesuatu yang ada di bumi karena Allah SWT

Yang Maha Kuasa.
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Data 16 (SAF/A12/K2)

”o’:l‘j’ly —,Sj‘écg.\.""z)es"c:ué

M72 2S5 Ty 7—IKHONT LTHIRL., £ Ttz
Terjemahan % Z &72 L,

Bahasa Jepang  ‘/kanaru onna mo arra ni shira rezu shite ninshin shi, mata
kodomo o bunben suru koto nashi.’

Terjemahan ‘Dan tidak ada seorang perempuanpun mengandung dan tidak
Bahasa Indonesia (pula) melahirkan melainkan dengan sepengetahuan-Nya.’

Interpretasi ‘tidak ada seorang perempuanpun Yyang mengandung dan
Penulis melahirkan melainkan (atas) sepengetahuan-Nya.’
Analisis:

Sesuai dengan teori gabungan dari Chino dan Kokugo Jiten JA partikel NI

(Z) pada data di atas jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia akan bermakna

“atas”. Dapat diketahui pada potongan ayat terjemahan bahasa Jepang di atas,

partikel NI (i) tersisip diantara kata “arra” (7 v 7 —) dan “shirarezu” (F15

$). Kata “shirarezu” (#15 413") berasal dari kata dasar “shiru” (%1%), yang

menurut Kenji Matsuura bermakna “tahu, mengetahui, kenal, mengenal”, karena

partikel NI ( {C) pada data ini diantara kedua kata tersebut sehingga jika

digabungkan menjadi “arra ni shirarezu” (7 v 7 — &l 5 £ 9) yang

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia bermakna “atas sepengetahuannya”.

Selanjutnya untuk perbandingan makna dalam terjemahan bahasa Jepang

partikel NI (i) pada data di atas bermakna “atas” sedangkan pada terjemahan
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bahasa Indonesia partikel NI (IZ) ditandai dengan kata “dengan”. Kata “atas” dan

“dengan” sekilas berbeda, menurut teori Machali partikel NI (IC) pada data ini

termasuk ke dalam prosedur penerjemahan pemadanan berkonteks. Diketahui kata
“dengan” dalam bahasa sumber dapat disepadankan dengan kata “atas” dalam

bahasa sasaran untuk memperjelas kalimat.

Data 17 (SAF/A14/K5)

elaB (e HoSUAT s 4395y G525 G2l

INE. BRIZDBDBT v 7 —DACHT 2 D DId, —EZ ICkEA
Terjemahan 35717 L,
Bahasa Jepang  “Sareba, omaetachi ga arra igai Ni inoru mono wa, ichi mijin dani
sayi suru chikara nashi.’

Terjemahan ‘Dan orang-orang yang kamu seru (sembah) selain Allah tiada
Bahasa Indonesia mempunyai apa-apa walaupun setipis kulit ari.’

Interpretasi ‘Maka, mereka yang kamu sembah selain (dari) Allah SWT tidak
Penulis mempunyai kekuatan walaupun setipis kulit ari.’

Analisis:

Sesuai dengan teori gabungan dari Chino dan Kokugo Jiten JA partikel NI

(1) pada data ini bermakna “dari”. Dapat diketahui pada potongan ayat terjemahan
bahasa Jepang di atas, partikel NI (i) terletak sesudah kata “igai” (LA%}). Kata
“igai” (LA4}) dalam Kenji Matsuura bermakna “kecuali, selain, lain dari, di

samping”, karena partikel NI (IC) pada data ini mengikuti kata “igai” (LA4})

%

UNIVERSITAS




.dC.1

.ub

I’EPOSItOI’)’

UNIVERSITAS

%

56

sehingga menjadi “igai ni” (LA#} 1) yang diterjemahkan ke dalam bahasa

Indonesia menjadi “selain dari”.

Untuk perbandingan maknanya dalam terjemahan bahasa Jepang partikel NI

(I1C) pada data di atas bermakna “dari” sedangkan pada terjemahan bahasa

Indonesia partikel NI (IC) ditandai dengan kata “selain” yang kedua kata tersebut

jelas berbeda. Definisi “dari” dalam KBBI (2008) adalah kata untuk menyatakan

perbandingan. Lalu, definisi “selain” dalam KBBI (2008) yaitu kecuali atau lain

daripada. Jadi, dalam terjemahan bahasa Indonesia partikel NI (/Z) bermakna

“selain” karena kata selain itu sudah mewakili kata dari. Dalam terjemahan bahasa

Jepang partikel NI (IZ) bermakna “dari”” karena kata dalam bahasa sumber “selain”

dapat diterjemahkan secara harfiah ke dalam bahasa sasaran “selain dari”.

Data 18 (SAF/A34/K2)

- s 03 9y~ (2191~ G M /i ,53 e = 0% _ s
g8 pgerli31315)3 23 (o G9lal e gud O3l
2=

BT S I A | A L TIHROIBICHT b, 2 ORI A

Terjemahan %L,

Bahasa Jepang ‘Karera wa soko ni hairi, kogane to shinju no udewa ni kazarare,
sono isho wa kinunarubeshi.’

Terjemahan ‘di dalamnya mereka diberi perhiasan dengan gelang-gelang dari
Bahasa Indonesia  €Mas, dan dengan mutiara, dan pakaian mereka didalamnya adalah
sutera.’
Interpretasi ‘(di) dalam sana mereka diberi gelang-gelang (dari) emas dan
Penulis mutiara, dan pakaian mereka disana adalah sutera.’
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Sesuai dengan teori gabungan dari Chino dan Kokugo Jiten JA partikel NI

(/Z) memiliki 13 golongan makna. Dari 13 golongan makna tersebut partikel NI
(12) pada data ini termasuk ke dalam golongan yang ketujuh yaitu bermakna “dari” .

Dalam terjemahan bahasa Indonesia dan interpretasi penulis partikel NI ({Z) pada

data ini juga diterjemahkan menjadi “dari”, karena kata “dari”” dalam KBBI (2008)

adalah kata depan yang menyatakan bahan suatu barang. Jadi, dalam terjemahan

bahasa Indonesia dan bahasa Jepang partikel NI (IZ) sama-sama bermakna “dari”,

dimana kata “dari” pada data ini merujuk pada gelang yang terbuat dari emas dan

mutiara.
Data 19 (SAF/A43/K1)

=9 3 @ eTuo 2 6T o oy o ~o_. @ _ o
ujﬁs»-‘ R pji;l-? oM pgladl g5 b 19aidls
0al (33 Ge (3B

i3, BEFIRE Y I, o7 2 Rk Y CilfsEIC
Terjemahan  fEVWE 3, &7 v 7 —DHZAICH T TREIZE VLY,
Bahasa Jepang  ‘Karera wa, keikoku-sha ga kitarinaba, hoka no ikanaru min ni

masarite go shido ni shitagai tatematsuru, to arra no mina nikakete
kataku chikai tari.’

‘Dan mereka bersumpah dengan nama Allah dengan sekuat-kuat

Terjemahan sumpah; sesungguhnya jika datang kepada mereka seorang

Bahasa Indonesia pemberi peringatan, niscaya mereka akan lebih mendapat petunjuk
dari salah satu umat-umat (yang lain).’

‘sesungguhnya jika datang pemberi peringatan (kepada) mereka,

Interpretasi  mereka akan mendapat petunjuk (dari) umat-umat yang lain, dan
Penulis
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mereka bersumpah dengan nama Allah SWT dengan sekuat-kuat
sumpah.’

Analisis:

Sesuai dengan teori gabungan dari Chino dan Kokugo Jiten JA partikel NI

(/Z) memiliki 13 golongan makna. Dari 13 golongan makna tersebut partikel NI

(12) pada data ini termasuk ke dalam golongan yang ketujuh yaitu bermakna “dari” .

Dalam terjemahan bahasa Indonesia dan interpretasi penulis partikel NI (iZ) pada

data ini juga diterjemahkan menjadi “dari”, karena kata “dari” dalam KBBI (2008)

adalah kata yang menyatakan asal kedatangan. Jadi, dalam terjemahan bahasa

Indonesia dan bahasa Jepang partikel NI (IZ) sama-sama bermakna “dari”, dimana

kata “dari” pada data ini merujuk pada asal datangnya petunjuk dari umat-umat

Allah SWT yang lain.

4.2.8 Partikel NI (IZ) yang Maknannya Melakukan Sesuatu dalam Kalimat

Sebab Akibat
Data 20 (SAF/A11/K4)
)54 3 Eladgl 35A3

Terjemahan X 4UE, 225 72K S HITZEMITIFE A
Bahasa Jepang  “Sareba, kakaru takurami wa sora mu ni kaesan.’

Terjemahan  <pan rencana jahat mereka akan hancur.’
Bahasa Indonesia
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Interpretasi  “Jadi, rencana jahat seperti apapun (akan) kembali menjadi
Penulis kekosongan/hancur.’

I’EPOSItOI’)’

Analisis:

Sesuai dengan teori gabungan dari Chino dan Kokugo Jiten JA partikel NI

(/Z) memiliki 13 golongan makna. Dari 13 golongan makna tersebut partikel NI

(12) pada data ini termasuk ke dalam golongan yang kedelapan yaitu bermakna

“akan” . Dalam terjemahan bahasa Indonesia dan interpretasi penulis partikel NI

(1) pada data ini juga diterjemahkan menjadi “akan”, karena kata “akan” dalam

KBBI (2008) yaitu untuk menyatakan sesuatu yang hendak terjadi. Jadi, dalam

terjemahan bahasa Indonesia dan bahasa Jepang partikel NI ({Z) sama-sama

bermakna “akan”, dimana kata “akan” pada data ini merujuk pada rencana jahat

seperti apapun akan hancur.

Data 21 (SAF/A15/K2)

0 15230 s s 3

Terjemahan X LHEC &b, BHiAD DRHVITIGT 5 2 & 257,
Bahasa Jepang ‘Yoshiya kikutomo, omaetachi no negai ni ozuru koto o ezu.’

Terjemahan_ ‘dan kalau mereka ~mendengar, mereka tidak dapat
Bahasa Indonesia memperkenankan permintaanmu.”

Interpretasi ‘Bahkan jika mereka mendengar, mereka tidak (dapat) memenuhi
Penulis permintaanmu.’
Analisis:
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Sesuai dengan teori gabungan dari Chino dan Kokugo Jiten JA partikel NI

(tZ) memiliki 13 golongan makna. Dari 13 golongan makna tersebut partikel NI

(I2) pada data ini termasuk ke dalam golongan yang kedelapan yaitu bermakna

“dapat” . Dalam terjemahan bahasa Indonesia dan interpretasi penulis partikel NI

() pada data ini juga diterjemahkan menjadi “dapat”, karena kata “dapat” dalam

KBBI (2008) yaitu mampu atau sanggup atau bisa. Jadi, dalam terjemahan bahasa

Indonesia dan bahasa Jepang partikel NI (/Z) sama-sama bermakna “dapat”, dimana

kata “dapat” pada data ini merujuk pada tidak dapat memenuhi permintaan manusia

yang meminta kepada selain Allah SWT.

4.2.9 Partikel NI (i) dengan Makna “dan”

Data 22 (SAF/A3/K3)

S5l 53801 583

Terjemahan  Jic7 v 7 —ifERic LT, BIcE L £,
Bahasa Jepang  ‘Geni arrd wa idai ni shite, kentetsu ni mashimasu.’

Terjemahan

Bahasa Indonesia 22" Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

Interpretasi ~ ‘Sesungguhnya Allah SWT adalah Maha Perkasa (dan) Maha
Penulis Bijaksana.’

Analisis:

Dapat diketahui pada potongan ayat terjemahan bahasa Jepang di atas,

partikel NI (I2) terletak sesudah kata “idai” (f%KX). Kata “idai” (f&X) bermakna
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“perkasa”, karena partikel NI (IC) pada data ini mengikuti kata “idai” ({&X) dan

setelahnya ada kata “shite” (L ) sehingga menjadi “idai ni shite” (f&Kic L <)

yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi “maha perkasa dan”. Jadi,

partikel NI () pada data ini bermakna “dan”.

Selanjutnya untuk perbandingan makna dalam terjemahan bahasa Jepang

partikel NI (IC) pada data di atas bermakna “dan” sedangkan pada terjemahan
bahasa Indonesia partikel NI ((Z) ditandai dengan kata “lagi”. Kata “dan” dan “lagi”
tidak terlalu berbeda, jika di lihat dari konteksnya partikel NI (/) pada kata “ni
shite” (iC L C) bisa diterjemahkan menjadi *“ dan, kemudian, lagi”. Sesuai dengan

teori Machali partikel NI (/) pada data ini termasuk ke dalam prosedur

penerjemahan pemadanan berkonteks. Diketahui dari konteks kalimat yang ada

pada data, kata “lagi” dapat disepadankan dengan “dan”. Jadi, partikel NI ({Z) pada

data ini mengalami pemadanan saat diterjemahkan.

Data 23 (SAF/A30/K1)

e \yw\j A \yu\g W OGS Ojb, 2401 &)
5935 o) B33 Ss e B wBGES;
FicT v 7 -0ty ILIFEZESFL. Do ABHR 2D

Terjemahan P& O X 2Ic, FRNTHETE L, R TR T 20 51 & %
Bahasa Jepang HAfF 5 2¥& %V,
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‘Geni arrd no kyoten ni shitagai, reihai o junshu shi, ware-ra ga
tamaeru mono o hisoka ni, mata ooyake ni hodokosu mono wa,
kesshite shippai sezaru torihiki o kitai suru mononari.’

I’EPOSItOI’)’

‘Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan
Terjemahan mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezeki yang
Kami anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-
terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan
merugl.’

Bahasa Indonesia

‘Sesungguhnya orang-orang yang patuh (pada) bacaan dalam kitab
Allah SWT dan mendirikan shalat dan mereka menyedekahkan

In;erprtla_t asl sebagian rezeki yang Kami berikan kepada mereka (dalam) diam-
enufis diam (dan) terang-terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan
yang tidak akan merugi.’
Analisis:

Sesuai dengan teori gabungan dari Chino dan Kokugo Jiten JA partikel NI

(/) memiliki 13 golongan makna. Dari 13 golongan makna tersebut partikel NI

(IC) pada data ini termasuk ke dalam golongan yang kesembilan yaitu bermakna

“dan” . Dalam terjemahan bahasa Indonesia dan interpretasi penulis partikel NI (I12)

pada data ini juga diterjemahkan menjadi “dan”, karena kata “dan” dalam KBBI
(2008) adalah penghubung satuan bahasa yang setara, termasuk tipe yang sama

serta memiliki fungsi yang tidak berbeda. Jadi, dalam terjemahan bahasa Indonesia

dan bahasa Jepang partikel NI (IZ) sama-sama bermakna “dan”, dimana “dan” pada

data ini berada pada dua kata yang setara yaitu diam-diam dan terang-terangan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini penulis akan membuat kesimpulan dari hasil analisis data yang

telah dilakukan, selain itu penulis akan menulis saran untuk penelitian selanjutnya.

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil temuan dan analisis data yang telah dilakukan oleh

penulis tentang perbandingan makna partikel NI ({Z) pada Al-Qur’an surat Al-Fatir

terjemahan bahasa Jepang dan bahasa Indonesia, maka diperoleh beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Sesuai dengan teori gabungan dari Chino dan Kokugo Jiten JA terdapat 13

golongan makna partikel NI ({Z) dengan total data yang ditemukan sebanyak
58 data. Data berupa kalimat yang terdapat dalam ayat-ayat surat Al-Fatir.
Berikut adalah makna partikel NI ({Z) sesuai dengan golongannya:

a) Partikel NI ({Z) dengan makna “di”, data yang ditemukan sebanyak 7 data.
b) Partikel NI ({Z) dengan makna “ke, pada, kepada”, data yang ditemukan

sebanyak 21 data. Untuk makna “ke” ada 2 data, “pada” 2 data, dan paling

banyak dengan makna“kepada” ada 17 data.

c) Partikel NI ({Z) dengan makna “untuk”, data yang ditemukan ada 1 data.
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d) Partikel NI ({Z) dengan makna “dalam, ke dalam”, data yang ditemukan

dengan makna “dalam” sebanyak 5 data dan untuk makna ‘“ke dalam” tidak
ditemukan data.

e) Partikel NI ({Z) dengan makna “oleh, bagi”, data yang ditemukan sebanyak

5 data. Untuk makna “oleh” 1 data dan 4 data bermakna “bagi”.

f) Partikel NI (I{Z) dengan makna “dengan”, data yang ditemukan 1 data.
g) Parikel NI ({Z) dengan makna “atas, dari”, data yang ditemukan adalah

sebanyak 11 data. Dengan 3 data bermakna “atas” dan 8 data bermakna

“dari”.

h) Partikel NI (iZ) yang maknannya melakukan sesuatu dalam kalimat sebab

akibat, data yang ditemukan sebanyak 3 data.

1) Partikel NI (IZ) dengan makna “dan”, data yang ditemukan sebanyak 4 data.

J) Partikel NI (i) dengan makna “jadi/menjadi”, tidak ditemukan data.

k) Partikel NI (iZ) dengan makna “ada”, tidak ditemukan data

I) Partikel NI (1) dengan makna “setiap/per”, tidak ditemukan data

m) Partikel NI (IZ) dengan makna yang memperkuat arti kata kerja, tidak

ditemukan data.

Dari penjabaran di atas dapat diketahui dari 13 golongan makna partikel NI ({Z)

yang ada dalam penelitian ini, data yang sering muncul adalah partikel NI ({Z) yang
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mempunyai makna ‘“kepada” yang ada sebanyak 17 data, sedangkan partikel NI

(1) dengan makna lain paling banyak hanya 1 sampai 8 data dan ada juga yang

tidak ditemukan datanya.

2. Untuk perbedaan makna penggunaan partikel NI (1Z) dalam terjemahan bahasa

Jepang dan terjemahan bahasa Indonesia pada surat Al-Fatir, dari 58 data yang

ditemukan, tidak ada data yang berbeda maknanya. Walaupun kata yang

menandakan partikel NI ((Z) dalam terjemahan bahasa Jepang dan bahasa

Indonesia berbeda tapi makna dan maksudnya sama.

5.2 Saran

Penelitian ini meneliti tentang makna dan perbandingan partikel NI (iZ)

yang ada dalam surat Al-Fatir terjemahan bahasa Jepang dan terjemahan bahasa
Indonesia. Penulis menyarankan untuk penelitian selanjutnya bisa meneliti tentang
perbandingan partikel-partikel lain seperti partikel DE (C), GA (%3), NO (®), O
(%), WA (IX) dan sebagainya, dalam surat-surat yang lain atau dengan

menggunakan sumber lain seperti koran, majalah, komik, novel dan sebagainya.
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